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ABSTRAK 

 

PENERAPAN  METODE DEMONSTRASI DALAM PENINGKATAN 

KEMAMPUAN PRAKTIK SHOLAT DI PONDOK PESANTREN 

KHOZINATUL ULUM SEPUTIH BANYAK 

 

Oleh: 

NUR ROHMAH 

NPM. 14115061 

 

Pendidikan adalah kunci pokok dalam mengembangkan potensi diri 

melalui usaha yang terencana agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pengamalan ajaran Islam 

dapat dilihat dari segi amaliyah seseorang pada setiap harinya, meliputi aspek 

keagamaan yang dapat tercermin pada diri pribadinya baik dalam berfikir, 

bertingkah laku, berbicara dan bergaul dengan masyarakat. Begitu pula dalam 

pengamalan ibadah sholat dan kewajiban-kewajiban lain yang merupakan 

pengamalan dari ajaran Islam. Ibadah sholat merupakan ibadah yang wajib umat 

Islam laksanakan dalam kehidupan sehari-hari..  

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran yang dilakukan 

guru dalam rangka meningkatkan kemampuan peserta didik dalam melakukan 

praktik shalat melalui metode demonstrasi dan bentuk penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus, siklus I sebanyak 2 kali pertemuan siklus II 

sebanyak 2 kali pertemuan. Setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya 

peningkatan kemampuan praktek shalat peserta didik pada siklus I sebanyak 

80,7%  sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 92%. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan metode demontrasi di 

Pondok Pesantren Khozinatul Ulum pada Kelas Ibtidaiyah. Penelitian ini 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pengumpulan data 

menggunakan observasi, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan 

teknik analisis statistik sederhana.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan metode 

demonstrasi cukup baik, hal ini ditunjukkan oleh sebagian peserta didik yang 

belum bisa mempraktikkan gerakan serta bacaan sholat sudah bisa mempraktikan 

sholat dengan baik. Kesimpulannya yaitu metode demonstrasi membantu peserta 

didik untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru serta melihat langsung 

gerakan yang di praktikkan oleh guru. 
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MOTTO 

 

 

                      

Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah  

beserta orang-orang yang ruku'. 

(Q. S Al-Baqoroh:43)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengamalan ajaran Islam dapat dilihat dari segi amaliyah seseorang 

pada setiap harinya, meliputi aspek keagamaan yang dapat tercermin pada 

diri pribadinya baik dalam berfikir, bertingkah laku, berbicara dan bergaul 

dengan masyarakat. Begitu pula dalam pengamalan ibadah sholat dan 

kewajiban-kewajiban lain yang merupakan pengamalan dari ajaran Islam. 

Ibadah sholat merupakan ibadah yang paling pokok didalam Islam.  Agar 

shalat baik maka harus menjaga kekhusyukan dalam shalat karena orang 

yang shalatnya lalai, bukan akan mendapatkan pahala, melainkan 

sebaliknya mendapakan celaka. 

                   

Artinya: Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) 

orang-orang yang lalai dari shalatnya.
2
 

 

Kedudukan sholat dalam syariat Islam salah satunya sebagai tiang 

agama, yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim, bagi muslim yang 

lalai melaksanakannya akan mendapat celaka dan bagi muslim yang 

meninggalkan sholat ia telah merobohkan agamanya, ibadah sholat harus 

                                                 
2
 Q. S Al-Maun (30): 4-5. 
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dilatih pada setiap diri anak sejak mereka masih kecil agar setelah baligh 

anak sudah terlatih untuk mengerjakannya.
3
Meninggalkan sholat 

merupakan keingkaran dan dianggap kafir dan keluar dari agama islam.
4
 

Sholat memliki kedudukan yang tidak tertandingi oleh ibadah 

lainnya. Ia merupak tiang penyangga agama, Rosululloh SAW. bersabda: 

سْلََمِ وَعَمُوْدهُُ ال لََ ُ وَِ رْوَ ُ سَ َ مِِ  ااِْ َ  دُ رَأسُْ الَْْمْرِ الِْْ   صَّ

Artinya: urusan tertinggi adalah islam, tiangnya adalah sholat, 

sedangkan pucuknya yang tertinggi adalah jihad. 

Sholat merupakan ibadah yang pertama kali diwajibkan Allah 

SWT. Adapaun perintah wajibnya disampaikan langsung kepada 

Rosululloh SAW pada malam mi’roj tanpa memakai perantara. Selain itu, 

sholat merupakan amalan pertama kali yang akan dihisab dari seorang 

hamba.
5
 

Proses pembelajaran yang dilakukan di lembaga-lembaga masih 

banyak yang mengandalkan cara-cara  lama dalam menyampaikan materi, 

seperti ceramah tanpa ada iringan metode lain. Pembelajaran yang baik 

adalah bersifat menyeluruh dalam pelaksanaannya dan mencakup berbagai 

aspek baik aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga dalam 

pengukuran tingkat keberhasilannya selain dilihat dari segi kuatitas juga 

                                                 
    

3
 Abdul Hamid  dan Beni Ahmad Saebani, Fikih Ibadah, (Bandung: CV PUSTAKA 

SETIA, 2009), hal. 182-183. 

4
 Zenal Muttaqin, Fiqih Sholat, (Bandung:Jabal, 2013), hal. 15 

 
5
 Musthafa Abul Ma’athi, Membimbing Anak Gemar Sholat, (Solo: Insan Kamil, 2008), 

hal 17-18 
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dalam segi kualitas. Dengan demikian, pembelajaran yang aktif ditandai 

adanya rangkaian kegiatan terencana yang melibatkan siswa secara 

langsung, komprehensif baik fisik, mental maupun emosional. Hal 

semacam ini sering diabaikan oleh para guru karena guru lebih 

mementingkan pada pencapaian tujuan dan target kurikulum. Salah satu 

upaya guru dalam menciptakan suasana kelas yang aktif, efektif dan 

menyenangkan dalam pembelajaran yakni dengan menggunakan metode 

demonstrasi. Hal ini dapat membantu guru dalam memperagakan 

gambaran ide dari suatu materi.  

Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran seharusnya 

berpengaruh pada keberhasilan dalam proses pembelajaran. Metode yang 

kurang tepat akan berakibat terhadap pemakaian waktu yang tidak efisien. 

Dalam pemilihan dan penggunaan sebuah metode harus 

mempertimbangkan aspek efektivitas dan relefansinya dengan materi yang 

disampaikan. Keberhasilan penggunaan metode merupakan suatu 

keberhasilan proses pembelajaran yang akhirnya berfungsi sebagai 

determinitas kualitas pendidikan.
6
 

Pada dasarnya di Pondok Khozinatul Ulum Seputih Banyak kelas 

Ibtidaiyah yang berusia 12-13 tahun masih banyak yang belum mampu 

mempraktikkan sholat dengan benar karena berbagai faktor diantaranya 

cara penyampaian pembelajaran yang bersifat tradisional, dan menjadi 

kebiasaan yang terjadi pada santri hanya mendengarkan apa yang 

                                                 
 

6
 Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2013), hal. 29-30. 
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disampaikan oleh pendidik tanpa adanya suatu  praktik. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan pembelajaran praktik 

shalat yaitu melalui metode demonstrasi. Metode demonstrasi adalah salah 

satu metode yang didalamnya menunjukkan cara kerja atau proses sesuatu 

sehingga anak dapat melihat dan terlibat langsung pada pembelajaran, 

terutama pada pembelajaran praktik shalat.  

Berdasarkan hasil pra survey di Pondok Pesantren Khozinatul 

Ulum Seputih Banyak di kelas Ibtidaiyah diperoleh informasi dalam 

kemampuan mempraktikkan gerakan sholat masih banyak yang kurang 

benar. Sehingga Peneliti memilih menggunakan metode demonstrasi agar 

peserta didik mampu menerima materi dengan baik  karena metode 

demonstrasi adalah salah satu metode yang cocok untuk melakukan 

praktik sholat. Dari data hasil pengamatan di Pondok Pesantren Khozinatul 

Ulum Seputih Banyak, diperoleh informasi bahwa sebagian besar anak 

usia 12-13 tahun belum bisa melakukan praktik shalat, dari 26 anak 

terdapat 6 orang anak yang dapat melakukan gerakan dan bacaan shalat 

sedangkan 20 anak belum bisa melakukan gerakan dan bacaan shalat. 

Selain itu, strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran 

praktik shalat cenderung menggunakan metode bercakap-cakap. 

Sedangkan pembelajaran shalat diperlukan praktik langsung baik dalam 

melakukan gerakan-gerakan disertai bacaanya. Oleh karena itu, metode 

demonstrasi menurut Peneliti dapat digunakan dalam pembelajaran sholat 



5 

 

 

 

sebagai upaya meningkatkan kemampuan praktik shalat pada peserta 

didik. 

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu dilakukan penelitian 

tindakan kelas tentang Penerapan  Metode Demonstrasi dalam 

Peningkatan Kemampuan Praktik Sholat di Pondok Pesantren Khozinatul 

Ulum Seputih Banyak yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

praktik sholat sehingga memperoleh hasil belajar yang baik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang muncul 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemampuan santri untuk mempraktikan sholat. 

2. Penggunaan metode yang kurang tepat. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Penerapan metode Demonstrasi kelas ibtidaiyah. 

2. Praktik sholat kelas ibtidaiyah 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang, maka yang menjadi permasalahan 

adalah apakah penerapan  metode Demonstrasi dapat meningkatan 

kemampuan praktik sholat di Pondok Pesantren Khozinatul Ulum Seputih 

Banyak? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan praktik sholat dengan 

menggunakan metode demonstrasi di Pondok Pesantren Khozinatul 

‘Ulum Seputih Banyak. 

2.  Manfaat 

a. Secara praktis penelitian ini berguna untuk memperkaya informasi 

bagi pendidik terhadap kemampuan praktik sholat. 

b. Secara normatif memberikan sumbangan pemikiran kepada para 

pendidik untuk lebih berperan  lagi untuk meningkatkan kemampuan 

praktik sholat menggunakan metode demonstrasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Praktik Sholat 

1. Pengertian Praktik 

Menurut Hilgard dan Bower , jika prilaku (perubahan asal 

belajar) sering dipraktikan atau digunakan, maka eksistensi prilaku 

tersebut semakin kuat ”(law of use)”. Sebaliknya jika prilaku tadi tidak 

sering dilatih atau digunakan maka akan terlupakan atau sekurang-

kurangnya akan menurun “(law of disuse)”.
7
Praktik menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia yaitu melaksanakan sesuatu secara nyata 

seperti apa yang disebutkan dalam teori.
8
  

 

Dari pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa perubahan asal 

belajar akan semakin membekas dalam diri siswa apabila hasil belajar 

tersebut dipraktikkan. Maka setelah melakukan kegiatan praktik hasil 

dari proses pembelajaran akan meningkat. Akan tetapi  sebaliknya, jika 

proses pembelajaran tidak disertai dengan kegiatan praktik, maka akan 

terlupakan atau hasil dari proses pembelajaran tersebut akan menurun. 

2. Pengertian Sholat   

Sholat adalah  ucapan-ucapan dan gerakan-gerakan yang dimulai 

dari takbirotul ihrom dan diakhiri dengan salam dengan syarat-syarat 

tertentu. Ketentuan sholat ditetapkan dalam syariat Islam berdasarkan 

Al-Qur’an dan contoh yang dilakukan Nabi yang termuat dalam 

                                                 
7
 Yatim Riyanto, Pradigma Baru Pembelajaran, (Surabaya:Kencana Prenada Media 

Group, 2012 ), hal. 68. 
8
 Kamus besar bahasa  indonesia 



8 

 

 

 

hadistnya. Oleh karena itu, sholat dianggap sah apabila dilakukan sesuai 

dengan contoh yang diajarkan Nabi Muhammad SAW.
9
 

Sholat dalam Al-Qur’an dihubungkan dengan kebaikan-kebaikan 

yaitu meminta kepada Allah untuk sesuatu yang baik. Kata Sholat, 

jamaknya adalah sholawat yang berarti menghadapkan segenap fikiran 

untuk bersujud, bersyukur, dan memohon bantuan. 

Sholat ialah suatu gerakan yang diawali dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam, beerisikan kalimat tasbih, tahmid, takbir, dan tahlil yang 

mempunyai syarat dan aturan yang sudah diatur dalam Al-Qur’an 

maupun As-sunnah.
10

 

a. Syarat-Syarat Sahnya Sholat 

Di antara syarat-syarat sholat ialah menghadap kearah 

kiblat, masuk waktunya, beragama islam, tamyis, me  ngetahui 

fardu rukun sholat dan tidak boleh mengi’tikodkan salah satu 

fardhu dari semua fardhu adalah sunah. 

b. Rukun-Rukun Sholat 

Rukun-rukun sholat ada 17 yaitu: Niat, Membaca dengan 

suara yang terdengar oleh dirinya sendiri, berdiri jika mampu, 

membaca al-fatihah, ruku’, tuma’ninah ruku’, i’tidal, tuma’ninah 

i’tidal, sujud 2 kali, tuma’ninah sujud, duduk diantara dua sujud 

(duduk iftiros), tuma’ninah ketika duduk, duduk untuk membaca 
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Hal. 25. 
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 Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah, (Jakarta:Amzah, 2011), Hal. 91-92 
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tasyahud awal dan akhir (duduk tawaruq), membaca sholawat, 

salam pertama, berniat keluar dari sholat, tertib.
11

 

c. Sunah-sunah Sholat  

Sunah Haiat dalam mengerjakan sholat ada delapan yaitu 

mengangkat kedua tangan saat takbirotul ihrom, bertakbir 

menjelang ruku’, bertakbir menjelang bangun dari ruku’, 

meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri dalam bersedekap, 

membaca do’a iftitah, membaca isti’adzah, dalam pelaksanaan 

sholat jahr bacaanya dikeraskan, dalam pelaksanaan sholat sirri 

dikerjakan secara pelan, membaca amiin, membaca surat-suratan, 

bertakbir sambil mengangkat tangan sewaktu hendak ruku’ dan 

bangun ruku’, membaca sami ‘allohu liman hamidah, membaca 

tasbih, meletakkan kedua tangan diatas kedua paha sewaktu duduk, 

menggenggam jari-jari tangan kanan kecuali jari telunjuk dalam 

tasyahud, duduk iftiros, duduk tawaruq dan melakukan salam 

kedua (menoleh kekiri). 

d. Hal-hal yang membatalkan sholat 

Mengucapkan bacaan lain selain bacaaan sholat, bergerak 

tiga kali, menambah rukun fi’liyah, terlewat satu rukun dengan 

disertai keraguan terhadap niat takbirotul ihrom.
12
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e. Tata cara sholat 

Takbirotul ihrom disertai niat, membaca do’a iftitah, 

membaca suarat al-fatihah, rukuk, i’tidal, sujud, tuma’ninah sujud, 

duduk iftiros, duduk tawaruq dan Salam.   

Sholat adalah suatu gerakan yang diawali dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam yang menggunakan bacaan dan syarat 

tertentu yang telah ditetapkan oleh syariat Islam yang apabila 

syarat dan rukunnya ditingglkan maka sholatnya tidak sah.  

3. Tuntunan Rosululloh dalam Masalah Sholat 

Jika Rasulullah SAW berdiri untuk shalat, maka beliau 

mengucapkan Allahu Akbar, tanpa mengucapkan apapun sebelumnya, 

tidak melafadzkan niat dan seorang pun di antara sahabat, tabrin dan 

imam yang empat pernah melakukannya. Kebiasaan beliau saat 

takbiratul ihram adalah lafazh Allahu Akbar tanpa ucapan yang lain. 

Beliau mengangkat kedua tangan bersamaan dengan takhiratul ihram 

dengan membuka jari-jari tangan hingga sejajar dengan telinga dan 

dalam riwayat lain sejajar dengan pundak, dalam keadaan menghadap 

ke arah kiblat. Kemudian meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, 

di atas pergelangan dan lengan. Bukan hadits shahih yang 

meriwayatkan tanpa mengangkat tangan. Diriwayatkan Abu Daud dari 

Ali, termasuk As-Sunnah meletakkan telapak tangan di atas telapak 

tangan dalam shalat di bawah pusar. Terkadang beliau mengucapkan 

doa iftitah (antara takbir dan bacaan Al-Fatihah). 
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Kemudian setelah itu beliau membaca ta'awwudz, lalu membaca 

Al- Fatihah. Terkadang beliau menyaringkan bacaan basmalah, tapi 

lebih sering menyembunyikannya. Bacaan beliau panjang-panjang, 

berhenti pada setiap ayat. Setelah membaca AI-Fatihah, beliau 

mengucapkan Amin. Jika pada bacaan yang nyaring, maka beliau 

mengeraskan bacaan Amin dan orang-orang dibelakang beliau juga 

mengucapkannya secara nyaring. Beliau diam dua kali,yaitu antara 

takbiratul ihram dan bacaan. Namun untuk diam yang kedua ada 

perbedaan pendapat. Ada riwayat yang menyebutkan setelah Al-Fatihah 

dan ada pula riwayat yang menyebutkan sebelum ruku'. Setelah Al-

Fatihah beliau membaca surat selain Al-Fatihah. Terkadang beliau 

memanjangkan bacaan surat dan terkadang pendek, guna untuk 

memberi kesempatan kepada orang yang hendak bepergian atau 

keperluan lainnya, dan terkadang beliau membaca yang sedang-sedang 

saja.
13

 

Uraian diatas menjelaskan tata cara Rosululloh SAW dalam 

melaksanakan sholat. Beliau berdiri untuk melakukan shalat, kemudian 

mengucapkan Allahu Akbar dengan mengangkat kedua tangan 

bersamaan dengan takhiratul ihram dengan membuka jari-jari tangan 

hingga sejajar dengan telinga dan dalam riwayat lain sejajar dengan 

pundak, dalam keadaan menghadap ke arah kiblat. Kemudian 

meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, di atas pergelangan dan 
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lengan, mengucapkan doa iftitah, membaca ta'awwudz, membaca Al- 

Fatihah.  

4. Perkembangan Fisik dan Psikis Pada Masa Remaja 

Masa ini merupakan masa menunggu datangnya waktu ihtilam 

(masa baligh). Pertumbuhan fisik jasmani berlangsung secara cepat, 

lebih cepat dari perkembangan jiwanya. Karena cepatnya pertumbuhan 

fisik yang diimbangi dengan pertumbuhan jiwanya, anak membutuhkan 

bantuan dan perhatian lebih.
14

 

Perkembangan fisik pada remaja mengalami perkembangan 

dengan cepat lebih cepat dibandingkan dengan masa anak-anak dan 

masa dewasa. Perkembangan fisik mereka terlihat jelas pada tungkai 

kaki dan tangan, otot-otot tubuh berkembang pesat sehingga kelihatan 

bertubuh tinggi tetapi kepalanya masih mirip anak-anak.
15

 

Dalam aspek psikis, pada usia ini pribadi mereka masih 

mengalami kegoncangan dan ketidak pastian. Perhatian lawan jenis 

sangat diharapkan, apabila tidak mendapatkan perhatian dari lawan 

jenis maka terkadang akan merasa sedih, menyendiri, atau akan 

mencoba untuk melakukan hal-hal yang menarik perhatian. Bahkan 

kadang-kadang ada yang mengalami kegoncangan jiwa dengan 

bermacam-macam gejala.
16
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15

 Bambang  Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2008),  hal.  65. 
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Masa remaja pertumbuhan fisik jasmani berlangsung secara 

cepat, lebih cepat dari perkembangan jiwanya oleh karena itu, anak 

membutuhkan bantuan dan perhatian lebih, dalam perkembangan fisik 

mengalami perkembangan dengan cepat lebih cepat dibandingkan 

dengan masa anak-anak dan masa dewasa. Dalam aspek psikis, pada 

usia ini pribadi mereka masih mengalami kegoncangan. Oleh karena 

itu, anak-anak harus mendapatkan pendidikan yang baik dengan cara 

mengarahkan, membimbing, dan menumbuh kembangkan potensi-

potensi positif yang dimilikinya untuk persiapan dalam kehidupan yang 

akan datang. 

5. Perkembangan Agama Pada Masa Remaja 

Masa remaja dimulai usia 13 tahun hingga 21 tahun, terkait 

tentang fase perkembangan jiwa masa remaja, maka dalam beberapa 

buku psikologi ada perbedaan ada mengelompokkan menjadi empat 

menjadi empat fase.
17

 

Pada usia remaja, sering kali kita melihat mereka mengalami 

kegoncangan atau ketidak stabilan dalam beragama. Misalnya, mereka 

kadang-kadang sangat tekun sekali menjalankan ibadah, tetapi pada 

waktu lain enggan melaksanakannya. Bahkan menunjukkan sikap 

seolah-olah anti agama. Hal tersebut karena perkembangan jasmani dan 

rohani yang terjadi pada masa remaja turut mempengaruhi 

perkembangan agamannya. Dengan pengertian bahwa penghayatan 
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terhadap ajaran dan tindak keagamaan yang tampak pada para remaja 

banyak berkaitan dengan faktor perkembangan jasmani dan mereka.
18

 

Karakteristik perkembangan yaitu: 

a. Masa Remaja Awal (13-16) 

Pada masa ini terjadi perubahan jasmani yang cepat, sehingga 

memungkinkan terjadinya kegoncangan emosi, kecemasan, dan 

kekhawatiran. Bahkan, kepercayaan agama yang telah tumbuh pada 

umur sebelumnya, mungkin pula mengalami kegoncangan. 

Kepercayaan kepada tuhan kadang-kadang sangat kuat, akan tetapi 

kadang-kadang menjadi berkurang yang terlihat pada cara ibadanya 

yang kadang-kadang rajin dan kadang-kadang malas. penghayatan 

rohani cenderung skeptis sehingga muncul keegganan dan kemalasan 

untuk melakukan berbagai kegiatan ritual yang selama ini 

dilakukannya dengan penuh kepatuhan.
19

  

b. Masa Remaja Akhir (17-21) 

Masa remaja terakhir dapat dikatakan bahwa anak pada 

waktu itu dari segi jasmani dan kecerdasan telah mendekati 

kesempurnaan. Yang berarti bahwa tubuh dengan seluruh 

anggotanya telah dapat berfungsi dengan baik, kecerdasan telah 
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 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama.,  Hal. 68. 

19
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dianggap selesai pertumbuhannya, tinggal pengembangan dan 

penggunaannya saja yang perlu diperhatikan. 

Akibat pertumbuhan dan perkembangan jasmani, serta 

kecerdasan yang telah mendekati sempurna, atau dalam istilah 

agama mungkin dapat dikatakan telah mencapai tingkat baligh-

berakal, maka remaja itu merasa bahwa dirinya telah dewasa dan 

dapat berpikir logis. Di samping itu pengetahuan remaja juga telah 

berkembang pula, berbagai ilmu pengetahuan yang diajarkan oleh 

bermacam-macam guru sesuai dengan bidang keahlian mereka 

masing-masing telah memenuhi otak remaja. Remaja saat itu sedang 

berusaha untuk mencapai peningkatan dan kesempurnaan 

pribadinya, maka mereka juga ingin mengembangkan agama, 

mengikuti perkembangan dan alur jiwanya yang sedang bertumbuh 

pesat itu. 

Kendatipun kecerdasan remaja telah sampai kepada menuntut 

agar ajaran agama yang dia terima itu masuk akal, dapat difahami 

dan dijelaskan secara ilmiah dan orisinil, namun perasaan masih 

memegang peranan penting dalam sikap dan tindak agama remaja. 
20

 

Pada masa remaja usia 13 tahun hingga 21 tahun, terkait 

tentang fase perkembangan jiwa masa remaja sering kali mengalami 

kegoncangan atau ketidak stabilan dalam beragama. Hal tersebut 
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karena perkembangan jasmani dan rohani yang terjadi pada masa 

remaja turut mempengaruhi perkembangan agamannya. 

6. Faktor-faktor Yang Mengindikasi Perkembangan Agama Pada 

Masa Remaja 

Perkembangan agama pada remaja ditandai oleh beberapa faktor 

perkembangan rohani dan jasmaninya. Perkembangan itu antara lain 

menurut  W. Starbuck adalah: 

a. Pertumbuhan pikiran dan mental 

Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja dari masa 

kanak-kanaknya sudah tidak begitu menarik bagi mereka. Sifat kritis 

terhadap ajaran agama mulai timbul. Menurut penelitian Allport, 

Gillesphy dan Young menunjukkan bahwa 85% remaja Katolik 

Romawi tetap taat menganut ajaran agamanya, dan 40% remaja 

Protestan tetap taat terhadap ajaran agamanya. Dari hasil ini 

dinyatakan bahwa agama yang ajarannya bersifat konservatif lebih 

banyak berpengaruh bagi para remaja untuk tetap taat pada ajaran 

agamanya. 

Sebaliknya agama yang ajarannya kurang konservatif-dogmatis 

dan agak liberal akan mudah merangsang perkembangan pikiran dan 

mental remaja sehingga mereka banyak meninggalkan ajaran 

agamanya. 
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b. Perkembangan Perasaan 

Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja. Perasaan 

sosial, etis dan estesis mendorong remaja untuk menghayati 

perikehidupan yang terbiasa dalam lingkungannya. Kehidupan religius 

akan cenderung mendorong dirinya lebih dekat ke arah hidup yang 

religius pula. Sebaliknya bagi remaja yang kurang mendapat 

pendidikan dan siraman ajaran agama akan lebih mudah didominasi 

dorongan seksual. 

c. Perkembangan Sosial 

Corak keagamaan para remaja juga ditandai oleh adanya 

perkembangan sosial. Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul 

konflik antara pertimbangan moral dan material. Remaja sangat 

bingung menentukan pilihan itu. Karena kehidupan duniawi lebih 

dipengaruhi kepentingan akan materi, maka para remaja lebih 

cenderung jiwanya untuk bersikap materialis.
21

 

d. Perkembangan Moral 

Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari rasa berdosa 

dan usaha untuk mencari proteksi. Tipe moral yang juga terlihat pada 

para remaja juga mencakupi: 

1) Self-directive, taat terhadap agama atau moral berdasarkan 

pertimbangan pribadi. 

2) Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik. 
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3) Submissive, merasakan adanya keragauan  terhadap ajaran moral 

dan agama. 

4) Unadjusted, belum meyakini akan kebenaran ajaran agama dan 

moral. 

5) Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan serta tatanan moral 

masyarakat. 

e. Sikap dan Minat 

Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh 

dikatakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa 

kecil serta lingkungan agama yang mempengaruhi mereka (besar kecil 

minatnya).
22

 

Faktor-faktor yang mengindikasi perkembangan agama pada masa 

remaja yaitu pertumbuhan pikiran dan mental, perkembangan 

perasaan, perkembangan sosial, perkembangan moral, sikap dan 

minat. 
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B. Metode Demonstrasi 

1. Definisi Metode Demonstrasi 

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk 

menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan 

verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan baran atau 

benda. Dalam mengajarkan praktik-praktik agama, Nabi Muhammad 

SAW sebagai pendidik agung banyak mempergunakan metode ini.
23

  

Metode Demonstarsi adalah cara penyajian pelajaran dengan 

memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, 

situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya 

ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengan 

metode ini, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih 

berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan 

baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan 

apa yang diperlihatkan selama pelajaran berlangsung.
24

 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan  metode demonstrasi 

merupakan metode yang menggunakan peragaan untuk memperjelas 

suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan 

sesuatu kepada peserta didik. Metode ini dapat diterapkan dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya terkait dengan materi 

keterampilan, seperti membaca Al-Qur’an, shalat, tayamun, mengkafani 

jenazah dan pelaksanaan haji. 
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2. Tujuan Metode Demonstrasi 

Tujuan dari metode ini adalah untuk memperjelas keterangan 

lisan, menghemat waktu jika diterangkan, menghemat tenaga karena 

banyak pembicaraan. Jika memberi keterangan secara lisan sering 

terjadi maslah yaitu diucapkan samar-samar, atau pokok pembicaraan 

kurang jelas. Maka dengan peragaan benda atau materi yang sedang 

dibahas akan jelas. Hal itu karena peserta  didik dapat melihat secara 

langsung benda atau materi yang  diterangkan guru. Dengan metode 

demonstrasi maka pemahaman peserta didik akan cepat.
25

 

Tujuan dari metode demonstrasi yaitu untuk memperagakan 

atau mempertunjukkan suatu keterampilan yang akan dipelajari peserta 

didik sehingga dapat memperjelas pengertian konsep dan 

memperlihatkan cara melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu. 

3. Kelebihan Metode Demonstrasi 

a. Dapat membuat pembelajaran menjadi lebih jelas dan lebih 

konkret, sehingga menghindari verbalilisme. 

b. Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari. 

c. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara 

teori dengan kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri.  

Dengan cara mengamati secara langsung peserta dididk akan 

memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori dan 

kenyataan. 
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4. Kelemahan Metode Demonstrasi 

a. Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena 

tanpa ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak 

efektif. 

b. Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak 

selalu tersedia dengan baik. 

c. Metode Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang 

matang disamping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang 

mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain.
26

 

  Ketika melaksanakan pembelajaran menggunakan metode 

demonstrasi harus memahami kelemahannya, serta mempersiapkan 

instrumen yang diperlukan agar pembelajaran berjalan dengan 

lancar. 

5. Langkah-langkah Metode Demonstrasi 

Beberapa petunjuk penggunaan metode demonstrasi: 

a. Perencanaan: 

1) Menentukan tujuan demonstarsi. 

2) Menetapkan langkah-langkah pokok demonstrasi dan 

eksperimen. 

3) Menyiapkan alat-alat yang diperlukan. 
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b. Pelaksanaan: 

1) Mengusahakan agar demonstrasi dan eksperimen dapat diikuti, 

diamati oleh seluruh kelas. 

2) Menumbuhkan sikap kritis pada siswa sehingga terjadi tanya 

jawab, dan diskusi tentang masalah yang didemonstrasikan. 

3) Memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk mencoba 

sehingga siswa merasa yakin tentang suatu proses. 

4) Membuat penilaian dari kegiatan siswa dalam eksperimen 

tersebut.
27

 

c. Tindak lanjut 

Setelah demonstarsi dan eksperimen selesai, hendaknya 

guru memberikan tugas kepada siswa, baik secara tertulis maupun 

secara lisan, seperti membuat karangan laporan dan lain-lain. 

Dengan demikian guru dapat menilai sejauh mana hasil 

demonstrasi dan eksperimen telah dipahami siswa. 

Langkah-langkah metode demonstrasi antara lain: 

1) Merumuskan tujuan yang jelas dari sudut kecakapan atau 

kegiatan yang diharapkan dapat dicapai atau dilaksanakan oleh 

siswa itu sendiri bila demonstrasi berakhir. 

2) Menetapkan garis besar langka-langkah demonstrasi yang akan 

dilaksanakan. Dan sebaliknya sebelum demonstrasi dilakukan 
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oleh guru sudah dicobakan terlebih dahulu supaya tidak gagal 

pada saat dilaksanakan di kelas. 

3) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan. 

4) Selama demonstrasi berlangsung guru bertanya pada diri 

sendiri apakah: 

a) Keterangan-keterangan itu dapat didengar dengan jelas 

oleh siswa. 

b) Alat itu telah ditempatkan pada posisi yang baik sehingga 

setiap siswa dapat melihat dengan jelas. 

c) Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. Perlu 

dahulu diadakan diskusi-diskusi dan siswa mencobakan 

lagi demonstrasi dan eksperimen agar memperoleh 

kecakapan yang lebih baik.
28

  

Langkah-langkah diatas harus di rencanakan dengan baik 

apabila rencana pelaksanannnya kurang matang maka akan 

mempengaruhi pemahaman pesert didik. Seperti alat demonstrasi, 

tempat harus disediakan agar pembelajaran berjalan dengan lancar. 

C. Metode Demonstrasi dan Penerapannya dalam Peningkatan Praktik 

Sholat 

Metode demonstrasi banyak digunakan dalam rangka mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan 

proses pengaturan dan perbuatan sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, 
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proses mengerjakan atau menggunakannya, komponen-komponen yang 

membentuk sesuatu membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan juga 

untuk mengetahui dan melihat kebenaran sesuatu. Metode demonstrasi 

dilaksanakan dengan pertimbangan adanya tingkat perkembangan adanya 

tingkat perkembangan berfikir yang berbeda-beda yang dimulai dari yang 

konkret kepada yang abstrak. 

Selain itu, metode demonstrasi ini didasarkan pada asumsi bahwa 

mengerjakan dan melihat langsung lebih baik dari hanya mendengar, 

adanya perbedaan pada sifat pelajaran yang antara lain adanya pelajaran 

yang mengharuskan peragaan, serta adanya perbedaan tipe belajar peserta 

didik, yakni ada yang tipe visual, auditif, motorik dan campuran. 

Dengan metode demonstrasi ini pengajaran menjadi semakin jelas, 

mudah diingat dan dipahami, proses belajar lebih menarik, mendorong 

kreativitas peserta didik dan sebagainya.
29

  

Metode demonstrasi dapat digunakan dalam pembelajaran sholat 

karena dengan metode demonstrasi peserta didik dapat melihat langsung 

materi yang praktikkan oleh guru kemudian peserta didik menirukan 

materi yang telah diajarkan. Dengan menerapkan metode demonstrasi 

dalam pembelajaran sholat kemampuan peserta didik dalam gerakan dan 

bacaan sholat peserta didik meningkat. 
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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Operasional Variabel 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau independent merupakan sebab yang di 

perkirakan dari beberapa perubahan dalam variabel terikat. Biasanya di 

notasikan dengan simbol X dengan kata lain, variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel terikat.
30

 Dari penjelasan tersebut yang menjadi 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi. Metode 

demonstrasi ini merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 

pengajaran untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswa. 

Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut: 

a. Mengatur tempat duduk agar pelaksanaan praktik sholat dapat 

dilihat oleh semua peserta didik. 

b. Guru meminta masing-masing peserta didik untuk mencatat hal-hal 

yang dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi. 

c. Guru mendemonstrasikan materi yang diajarakan. 

d. Guru memberikan pertanyaan tentang materi yang telah di 

demonstrasikan. 

                                                 
30

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 
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e. Guru membagi jumlah peserta didik menjadi beberapa kelompok 

kemudian peserta didik mendemonstrasikan secara bergantian dan 

berkelompok. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat merupakan faktor utama yang ingin dijelaskan atau 

diprediksi dan dipengaruhi oleh bebrapa faktor, biasanya dinotasikan 

dengan Y.
31

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

praktik sholat kelas ibtidaiyah. Kemampuan praktik sholat yang 

dimaksud yaitu kemampuan praktik sholat yang diperoleh setelah 

peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode demonstrasi yang ditunjukkan dengan nilai-nilai yang diperoleh 

setelah diberikan ujian siklus I dan siklus II. 

Dengan demikian, peserta didik diharapkan dapat melaksanakan 

sholat lima waktu dengan baik dan benar. 

B. Setting Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

a. Data kuantitatif 

Untuk menganalis tingkat keberhasilan atau persentase 

keberhasilan peserta didik setelah proses mengajar maka perlu 

dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa mempraktikkan 

gerakan sholat. 
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b. Analisis kualitatif  

Analisis kualitatif di lakukan untuk melihat proses 

pembelajaran melalui lembar observasi. Data yang terkumpul dari 

lembar observasi dianalisis kualitatif disajikan dalam bentuk 

persentase (%) 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Khozinatul Ulum 

Seputih Banyak. 

C. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Seluruh peserta didik kelas Ibtidaiyah 

yang berjumlah 26 santri putri. Pada kelas ibtidaiyah masih ada santri yang 

belum mampu mempraktikkan gerakan dan bacaan sholat dengan benar. 

Hal ini karena ketika pembelajaran dimulai ada sebagian santri yang 

mengobrol dan tidak mendengarkan penjelasan dari guru. 

D. Prosedur Penelitian 

1. Bentuk Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

adalah penerapan penemuan fakta pada pemecahan masalah dalam situasi 

sosial dengan pandangan untuk meningkatkan kualitas tindakan yang di 

lakukan di dalamnya, yang melibatkan kolaborasi dan kerja sama para 

peneliti, praktisi dan orang awam.
32
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Tujuan utama PTK yaitu memecahkan masalah permasalahan nyata 

yang terjadi di dalam kelas dan peningkatan kualitas praktik pembelajaran 

di kelas secara terus menerus.
33

 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian tindakan, 

maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari kemmis 

(niat), dan tanggart (kemauan). Setiap siklus meliputi planning (rencana), 

action (tindakan), observation ( pengamatan), dan reflection (refleksi). 

Langkah-langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah 

direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dan berikut gambar/bagan 

mengenai langkah-langkah penelitiannya, yaitu:
34

 

Siklus penelitian tindakan kelas. 
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2. Tahap-tahap Penelitian 

a. Siklus I 

1) Perencanaan 

a) Menentukan tujuan pembelajaran. 

b) Menetapkan langkah-langkah pokok demonstrasi dan 

eksperimen. 

c) Menyiapkan alat-alat yang diperlukan seperti mukena dan 

sajadah. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

a) Kegiatan awal 

(1) Guru mengucapkan salam 

(2) Guru mengajak semua peserta didik berdo’a 

(3) Guru mengabsensi peserta didik. 

(4) Mengkondisikan peserta didik pada awal pembelajaran 

dengan maksud agar peserta didik memiliki kesiapan 

belajar. 

(5) Menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik. 

b) Kegiatan inti 

(1) Mengusahakan agar praktik sholat  dapat diikuti, diamati 

oleh seluruh peserta didik. 

(2) Menumbuhkan sikap kritis pada peserta didik sehingga 

terjadi tanya jawab, dan diskusi tentang materi sholat. 
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(3) Memberi kesempatan kepada setiap peserta didik untuk 

mencoba mempraktikkan gerakan sholat sehingga peserta 

didik merasa yakin tentang suatu proses. 

(4) Membuat penilaian dari kegiatan peserta didik dalam 

eksperimen tersebut. 

c) Kegiatan akhir 

Setelah demonstarsi dan eksperimen selesai, guru 

memberikan tugas kepada peserta didik, baik secara tertulis 

maupun secara lisan. Dengan demikian guru dapat menilai 

sejauh mana hasil demonstrasi dan eksperimen telah 

dipahami peserta didik.
35

 

b. Siklus II 

Tahap tes hasil praktik sholat dilakukan satu sekali setiap 

pertemuan, tes ini dilakukan secara individual. Hasilnya digunakan 

untuk mengetahui apakah ada peningkatan atau belum untuk 

melakukan perbaikan pada siklus berikutnya.  

1) Observasi 

a) Pengamatan yang dilakukan oleh tiem (observer) pada 

guru dan peserta didik dalam pelaksanaan metode 

demonstrasi. 

b) Memberikan nilai dan menemukan data siswa yang sudah 

mampu melaksanakan pembelajaran dengan mencapai 
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Pendidikan Agama Islam., Hal. 64-65. 

 



31 

 

 

 

KKM yaitu 70 dan yang belum mencapainya. Serta 

menemukan faktor-faktor kesulitan peserta didik dalam 

proses pelaksanaan demonstrasi. 

Jadi pada penelitian ini yang menjadi guru mata 

pelajaran adalah observer sedangkan yang menjadi objek 

observasi adalah guru peneliti dan peserta didik. 

2) Refleksi  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka 

dilakukan refleksi pada keseluruhan langkah dan rangkaian 

proses tindakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan 

kegagalan. Setelah hasil refleksi diketahui, maka akan 

direncanakan ke siklus berikutnya.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknik observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
36

 

2. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang sejarah berdirinya dan data-data lain yang 

sudah berupa arsip. 
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3. Tes 

Tes yaitu jenis pengumpulan data untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi 

pembelajaran.
37

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat pengumpul data yang sesuai dengan 

masalah yang diteliti, merumuskan instrumen merupakan kegiatan penting 

dalam perencanaan penelitian yang sedang dilakukan. 

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk menjembatani 

antara subjek dan objek (antara subtansial antara hal-hal teoritis dengan 

empiris, antar konsep dan data), sejauh mana data mencerminkan konsep 

yang ingin di ukur tergantung pada instrument (yang substansinya di susun 

berdasarkan penjabaran konsep/penentuan indikator yang dipergunakan 

untuk mengumpulkan data.
38

 

Untuk mendapatkan data, Peneliti menggunakan beberapa 

instrumen dalam penelitian yaitu: 

1. Lembar observasi 

Lembar observasi yang digunakan yaitu untuk mengobservasi 

keaktifan pesera didik serta keefektifan kegiatan pembelajaran dalam 

kemampuan mendemonstrasikan materi yang tengah di pelajari. 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi Penulis gunakan untuk mendapatkan data mengenai 

hasil belajar praktik sholat kelas ibtidaiyah, jumlah guru serta jumlah 

peserta didik. 

3. Lembar tes kemampuan siswa 

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik dalam menjawab soal dan pendemonstrasian yaitu menggunakan 

lembar soal serta praktik diakhir siklus. 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan 

pembelajaran perlu diadakan analisa data. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data kualitatif dan data kuantitatif. 

1. Data kuantitatif 

Untuk menganalis tingkat keberhasilan atau persentase 

keberhasilan peserta didik setelah proses mengajar maka perlu 

dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa mempraktikkan 

gerakan sholat. 

Analisis dihitung dengan menggunakan statistik sederhana 

yaitu: 

a. Untuk menilai praktik sholat dengan mencari nilai rata-rata kelas 

Data hasil belajar peserta didik dianalisis yaitu dengan mencari 

nilai rata-rata siswa. Kegiatan ini dilakukan dengan cara Peneliti 

melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh peserta didik, yang 
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selanjutnya dibagi dengan jumlah yang ada di kelas tersebut 

sehingga di peroleh rata-rata formatif dan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 𝑥 = 
𝛴 𝑥

𝛴𝑁
 

Keterangan: 

 𝑥   : Nilai rata-rata 

 𝛴 𝑥   : Jumlah semua nilai siswa 

 𝛴𝑁   : Jumlah siswa 

b. Untuk ketuntasan belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan 

dan secara klasikal. Secara perorangan apabila seorang siswa telah 

tuntas belajar apabila telah mencapai skor 70% atau nilai 70.  

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar perorangan di 

gunakan rumus sebagai berikut: 

P= 
𝛴 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝛴 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑜𝑎𝑙
 X100% 

Selanjutnya secara klasikal disebut tuntas belajar apabila 

dikelas tersebut terdapat 75% yang telah mencapai KKM. Untuk 

menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal di gunakan 

rumus: 

P= 
𝛴 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠  𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝛴 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 X100% 
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2. Analisis kualitatif  

Analisis kualitatif di lakukan untuk melihat proses 

pembelajaran melalui lembar observasi. Data yang terkumpul dari 

lembar observasi dianalisis kualitatif disajikan dalam bentuk 

persentase (%) 

H. Indikator keberhasilan 

Indikator proses belajar mengajar dibagi atas beberapa tingkatan 

atau taraf. Tingkat keberhasilan tersebut dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel  I 

Indikator keberhasilan mengajar 

Kategori Keterangan 

Istimewa/maksimal Apabila seluruh bahan pelajaran yang 

diajarkkan itu dapat dikuasai oleh siswa. 

Baik sekali/optimal Apabila sebagian besar (76% sampai dengan 

99%) bahan pelajaran yang dikerjakan dapat 

dikuasai oelh siswa. 

Baik/minimal Apabila bahan pelajaran yang dikerjakan 

hanya 60% sampai dengan 75% saja yang 

dikuasai oleh siswa. 

Kurang Apabila bahan pelajaran yang diajarkan 

kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.
39
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Untuk mengetahui indikator keberhasilan dari penelitian ini, Peneliti 

menetapkan indikator keberhasilan yaitu: 

1. Aktivitas siswa meningkat tiap siklusnya, adapun aspek yang diamati 

adalah seperti perihal di atas. 

2. Peningkatan kemampuan praktik sholat ditunjukkan dengan 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mempraktikkan atau 

mendemonstrasikan dari siklus ke siklus. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

Setelah kegiatan penelitian dilaksanakan maka untuk mengenal 

secara garis besar tentang keadaan Pondok Pesantren  Khozinatul 

Ulum Seputih Banyak dikemukakan data sebagai berikut: 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah singkat Pon-Pes Khozinatul Ulum 

Pondok Pesantren Khozinatul Ulum didirikan oleh Abah 

Kyai Nanang Ruhyana S. Ag/ Ahmad Yusuf pada tanggal 04 

Juni 2004, yang terletak  di SB 02 Sari Bakti blok IV 

Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah.  

Beliau merintis pesantren bersama Umi Nyai Zakiyah 

Darojatun seorang Hafidzoh lulusan pondok pesantren Blitar 

Jawa Timur. Dengan Isyaroh guru besar yang berada di 

Mekkah pondok pesantren di beri nama Khozinatul Ulum yang 

artinya yaitu gudangnya beberapa ilmu. Di dalam pesantren di 

ajarkan ilmu nahwu, shorof, manaqib dan thoriqoh. Awal 

perintisan pesantren terdapat 18 santri yang mukim serta 

ngalong. 
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b. Denah lokasi Pon-Pes Khozinatul Ulum 

 

c. Lembaga non formal dan formal yang dimiliki Pondok 

Pesantren Khozinatul Ulum. 

Non formal diantaranya: 

1) TPQ Khozinatul Ulum 

2) Tahfidzul Qur’an 

3) Madrasah Ibtidaiyah 

Lembaga formal diantarnya: 

1) RA Khozinatul Ulum 

2) MI Khozinatul Ulum 

3) MTs Khozinatul Ulum 

4) MA Khozinatul Ulum 
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d. Ekstrakurikuler diantaranya: 

1) Kaligrafi setiap hari minggu pagi 

2) Komputer setiap hari minggu pagi 

3) Bahtsul Masail malam minggu pertama awal bulan 

4) Qiro’ah setiap hari sabtu sore 

5) Khitobah malam minggu ke dua 

6) Hadroh malam minggu ke tiga 

7) Dibaiyyah setiap malam jum’at ba’dha isya’ 

8) Menjahit setiap hari minggu pagi 

9) Kopasustren setiap malam minggu ke 4 

10) Pencak silat setiap malam minggu 

e. Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Khozinatul Ulum 

Tahun 2004-2008 

Lurah  Ustadz Rohmad  

Ustadzah Siti Qomariyah 

Sekretaris  Ustadz Muhammad Nawawi 

Ustadzah Siti Annisah 

Sie Pendidikan Ustadz Abdul Qosim 

Ustadzah Dedeh Shodiqoh 

Sie Kesenian Ustadz Ahmad Syarifuddin 

Ustadzah Atin 

Sie Kebersihan Ustadz Suyono  

Ustadzah Fitriyani 

Keamanan Ustadz Eko Subandriyo 

Ustadz Siti Zulaikhah  

 

 

 

 



40 

 

 

 

Tahun 2008-2012 

Lurah  Ustadz Abdul QOSIM 

Ustadzah Siti Annisah 

Sekretaris  Ustadz Muhammad Nawawi 

Ustadzah nailatus sa’adah 

Bendahara  Ustadz syaridudin Yahya 

Ustadzah Istiqomah 

Sie Pendidikan Ustadz Abdul Qosim 

Ustadzah siti Zulaikhah 

Sie Kesenian Ustadz Arif Hendra Harmoko 

Ustadzah Nanik Marlina 

Sie Kebersihan Ustadz Mustofa 

Ustadzah Fitriyani 

 

Tahun 2012-2016 

Lurah  Ustadz Mustofa 

Ustadzah Siti Annisah 

Sekretaris  Ustadz Nur Ali Imron 

Ustadzah Nailatus Sa’adah 

Bendahara  Ustadz Syaridudin Yahya 

Ustadzah Wahyu Luktiana 

Sie Pendidikan Ustadz Erik Mandani 

Ustadzah Istiqomah 

Sie Kesenian Ustadz Mahmud 

Ustadzah Nur Rohmah 

Sie Kebersihan Ustadz Rozikin 

Ustadzah Himatul Aliyyah 

Keamanan  Ustadz Syaifudin 

Ustadzah Siti Sofiyatul Husna 
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2016-2018 

Lurah  Ustadz Mustofa 

Ustadzah Siti rodiyah 

Sekretaris  Ustadz Febri Mahendra 

Ustadzah wahyu luktiana 

Bendahara  Ustadz ahmad syarifuddin 

Ustadzah Wahyu Luktiana 

Sie Pendidikan Ustadz Wisnu Zainul Mutoyyib 

Ustadzah Mar’atus Sholihah 

Sie Kesenian Ustadz Imam Mashuri 

Ustadzah Nova Tri Rahayu 

Sie Kebersihan Ustadz Nurul Amin 

Ustadzah Maroyani 

Keamanan  Ustadz Ahmad Hambali 

Ustadzah Siti Fatimah 

 

f. Keadaan santri Pon-Pes Khozinatul Ulum 

                      Tabel II 

                            Keadaan  santri dari tahun ke tahun 

 

Tahun Santri putra Santri putri Jumlah 

2004 10 8 18 

2005 16 15 21 

2006 25 20 45 

2007 35 30 65 

2008 50 45 95 

2009 62 57 119 

2010 71 67 138 

2011 85 82 167 

2012 105 106 211 

2013 125 121 246 

2014 120 150 270 

2015 119 145 264 

2016 110 120 230 

2017 99 117 185 

2018 87 155 242 

                     
40

 

 

 

                                                 
40

 Dok. Pon-Pes Khozinatul Ulum 



42 

 

 

 

2. Temuan Khusus 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan praktik 

sholat wajib.  

Data aktivitas peserta didik diamati dengan lembar observasi 

pada proses pembelajaran berlangsung dan hasil kemampuan praktik 

sholat di peroleh dari tes yang dilakukan pada akhir siklus. Penelitian 

ini dilaksanakan 2 sikus 1 siklus 2 pertemuan dan 1 pertemuan terdiri 

dari 2 jam pelajaran (2x 35 menit). 

1. Pelaksanaan Siklus I 

a) Perencanaan  

 Pada tahap ini Peneliti merencanakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode demonstrasi. Dalam proses 

pembelajaran dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. 

Hal yang dilakukan dalam perencanaan ini adalah: 

1) Menetapkan kelas penelitian, adapun kelas yang dijadikan 

sebagai ojek penelitian adalah peserta didik kelas 

Ibtidaiyah. 

2) Menetapkan pokok bahasan, materi pembahasan adalah tata 

cara sholat wajib. 

3) Mempersiapkan sumber belajar. 

4) Merencanakan tujuan pembelajaran. 

5) Membuat RPP dengan menggunakan metode demonstrasi. 
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6) Membuat alat pengumpul data yaitu lembar oservasi. 

7) Membuat perangkat evauasi (terlampir) 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali 

pertemuan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

1) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at 

tanggal 28 November 2018, dilakukan selama 2 jam 

pelajaran (2x35 menit). Materi sub pokok yaitu tata cara 

sholat wajib dengan metode demonstrasi. Adapun langkah-

langkah pembelajarannya sebagai berkut:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

(a) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal Guru memulai dengan 

mengucapkan salam, guru mengajak semua peserta didik 

berdo’a, mengabsensi peserta didik. Kemudian guru 

melakukan appersepsi mengajukan pertanyaan tentang 

materi yang akan di pelajari, kemudian guru memotivasi 

peserta didik untuk membangkitkan semangat dan minat 

peserta didik serta menumbuhkan kesadaran untuk 

menguasai materi tentang bacaan sholat wajib. 
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(b) Kegiatan Inti 

Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dahulu guru 

mengatur tempat duduk peserta didik agar pelaksanaan 

demonstrasi dapat di lihat oleh semua peserta didik. Pada 

kegiatan inti guru menyajikan infromasi pembelajaran 

diawali penjelasan terhadap materi tentang niat sholat 

wajib dan memberi gambaran bahwa setiap kita 

melakukan ibadah harus diawali dengan niat. Kemudian 

guru memberi contoh tentang niat kemudian diikuti oleh 

semua peserta didik. Kemudian memberi  kesempatan 

kepada setiap peserta didik untuk mencoba 

mempraktikkan gerakan sholat sehingga peserta didik 

merasa yakin tentang suatu proses. Membuat penilaian 

dari kegiatan peserta didik dalam eksperimen tersebut.  

Pada pertemuan pertama masih ada peserta didik 

yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas 

ada 12 anak yang menjawab pertanyaan maupun 

bertanya guru memberikaan kesempatan walau mereka 

hanya sekedar ingin  tahu, 2 orang mengobrol terihat saat 

guru menjelaskan materi pembelajaran, 7 orang tidak 

mencatat materi yang diberikan guru, 1 orang tidak 

memperhatikan saat guru mendemonstrasikan pelajaran, , 
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kemudian, 4 orang tidak mendemonstrasikan materi 

pelajaran karena kurang percaya diri.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

(c) Kegiatan Akhir 

Setelah demonstarsi dan eksperimen selesai, guru 

memberikan tugas kepada peserta didik, baik secara 

tertulis maupun secara lisan. Dengan demikian guru 

dapat menilai sejauh mana hasil demonstrasi dan 

eksperimen telah dipahami peserta didik. 

2) Pertemuan ke II 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 07 

Desember 2018, dilakukan selama 2 jam pelajaran (2x35 

menit). Materi sub pokok yaitu tata cara sholat wajib 

dengan metode demonstrasi. Adapun langkah-langkah 

pembelajarannya sebagai berkut:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

(a) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal Guru memulai dengan 

mengucapkan salam, guru mengajak semua peserta 

didik berdo’a, mengabsensi peserta didik. Kemudian 

guru melakukan appersepsi mengajukan pertanyaan 

tentang materi yang telah dan akan di pelajari, 

kemudian guru memotivasi peserta didik untuk 

membangkitkan semangat dan minat peserta didik 
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serta menumbuhkan kesadaran untuk menguasai 

materi tentang tata cara sholat wajib. 

(b)  Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti guru menyajikan 

infromasi pembelajaran diawali penjelasan terhadap 

materi tentang niat sholat wajib dan memberi 

gambaran bahwa setiap kita melakukan ibadah harus 

diawali dengan niat. Kemudian guru memberi contoh 

tentang niat kemudian diikuti oleh semua peserta 

didik. Kemudian memberi  kesempatan kepada setiap 

peserta didik untuk mencoba mempraktikkan gerakan 

sholat sehingga peserta didik merasa yakin tentang 

suatu proses. Membuat penilaian dari kegiatan peserta 

didik dalam eksperimen tersebut.  

Pada pertemuan kedua masih ada peserta 

didik yang kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas ada 13 anak yang menjawab 

pertanyaan maupun bertanya guru memberikaan 

kesempatan walau mereka hanya sekedar ingin  tahu, 

3 orang mengobrol terlihat saat guru menjelaskan 

materi pembelajaran. Maka dari itu hasil belajar 

peserta didik belum memuaskan karena ketika guru 

menjelaskan masih ada yang tidak memperhatikan, 
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kemudian 6 orang tidak mencatat materi yang 

diberikan guru, 1 orang tidak memperhatikan saat 

guru mendemonstrasikan pelajaran, 3 orang tidak 

mendemonstraskan materi pelajaran karena kurang 

percaya diri.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

(c) Kegiatan Akhir 

Setelah demonstrasi dan eksperimen selesai, 

guru memberikan tugas kepada peserta didik, baik 

secara tertulis maupun secara lisan. Dengan demikian 

guru dapat menilai sejauh mana hasil demonstrasi dan 

eksperimen telah dipahami peserta didik. 

c) Pengamatan/Observasi 

1) Hasil pengamatan atau observasi aktivitas peserta didik 

pada saat pembelajaran 

Pada proses pembelajaran yang menggunakan metode 

demonstrasi aktivitas peserta didik diamati dengan lembar 

observasi yang telah dibuat oleh peneliti selaku guru Fiqih 

dan sebagai observer Wahyu Luktina data aktivitas hasil 

belajar terdapat pada lampiran kemudian rekapan data 

aktivitas peserta didik sebagai berikut: 
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Tabel III 

Data rata-rata aktivitas peserta didik pada siklus I 

No Indikator Pertemuan Rata-rata 

1 2 

1 Menjawab pertanyaan 

maupun bertanya saat guru 

memberi kesempatan 

78% 78% 78% 

2 Memperhatikan saat guru 

menjelaskan 

86% 88% 87% 

3 Mencatat materi yang 

diberikan 

74% 78% 76% 

4 Memperhatikan saat guru 

mendemonstrasikan materi 

75% 77% 76% 

5 Mendemonstrasikan di depan 

kelas 

61% 64% 63,5% 

Jumlah 374 385 380,5 

Rata-rata 74,8% 77% 76,1% 

   

  Pada tabel diatas dapat dilihat aktivitas peserta didik menjawab 

pertanyaan maupun bertanya saat guru memberi kesempatan pada 

pertemuan    pertama yaitu 78%, pertemuan kedua 78% dengan 

rata-rata 78%. 

  Pada aktivitas yang kedua memperhatikan saat guru 

menjelaskan pertemuan pertama 86%, pertemuan kedua 88% 

dengan rata-rata 87%. 

  Pada aktivitas mencatat materi yang diberikan pertemuan 

pertama 74% pertemuan kedua 78% dengan rata-rata 76%. 

 Pada aktivitas memperhatikan saat guru mendemonstrasikan materi 

pertemuan pertemuan 75%, pertemuan kedua 77% dengan rata-rata 

76%. 
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  Pada aktivitas mendemonstrasikan didepan kelas pertemuan 

pertama 61%, pertemuan kedua 64% dengan rata-rata 63% 

 Dari kelima aktivitas tersebut memperhatikan saat guru 

menjelaskan, mencatat materi yang diberikan, memperhatikan saat 

guru mendemonstrasikan materi, mendemonstrasikan didepan kelas 

melebihi target yang diinginkan berarti dinyatakan tuntas 

sedangkan menjawab pertanyaan maupun bertanya saat guru 

memberi kesempatan masih dibawah target yang diinginkan berarti 

dinyatakanbelum tuntas. 

  Peningkatan aktivitas peserta didik pada proses 

pembelajaran dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

Grafik aktivitas peserta didik 

 

 

   

0% 
10% 
20% 
30% 
40% 
50% 
60% 
70% 
80% 
90% 

100% 

Series1 

Series2 

Series3 



50 

 

 

 

  Sedangkan dalam proses pembelajaran yang menggunakan 

metode demonstrasi kemampuan praktik sholat diamati dalam 

lembar observasi yang telah dibuat oleh Peneliti data hasil belajar 

praktik sholat terdapat pada lampiran kemudian rekapan data 

peserta didik sebagai berikut: 

Tabel IV 

Rata-rata hasil tes kognitif siklus I 

No Kriteria soal 
Pertemuan 

Rata-rata 
1 2 

1 Mudah 50% 55% 77,5% 

2 Sedang 55% 60% 85% 

3 Sukar 65% 65% 97,5% 

Jumah 170% 180% 260% 

Rata-rata 56,6% 60% 86,6% 

 

  Pada tabel diatas dapat di lihat peserta didik menjawab 

pertanyaan soal mudah pada pertemuan pertama yaitu 50%, 

pertemuan ke dua 55% dengan rata-rata 77,5 %. 

  Kemudian peserta didik yang menjawab soal sedang pada 

pertemuan pertama 55%, pertemuan kedua 60% dengan rata-rata 

85%. 

  Sedangkan pada soal sukar pada pertemuan pertama 65%, 

pertemuan kedua 65% dengan rata-rata 97,5% 

2) Hasil tes  Siklus I 

Penilaian hasil tes didasarkan pada kemampuan praktik 

sholat  ditunjukkan oleh hasil tes yang dilakukan setiap akhir 

siklus yang diberikan pada 26 peserta didik. 
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Tabel V 

                      Data perubahan kemampuan praktik sholat 

                                      pada siklus I 

NO Data Target  Data 

awal 

Siklus I Pening

katan 

1 Jumlah 

peserta 

didik 

tuntas 

13 8 13 5 

2 Presenta

se 

ketuntas

an 

belajar 

75% 30% 50% 19% 

 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa setelah 

pelaksanaan pembelajaran selama satu siklus dengan dua 

kali pertemuan, terlihat bahwa peserta didk tuntas dari 8 

orang menjadi 13 berarti ada peningkatan 5 peserta didik. 

Sedangkan persentase ketuntasan hasil belajar dari 305 

menjadi 50% hal ini di sebabkan karena proses 

pembelajaran yang kurang maksimal. 
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 Tabel VI 

 Hasil Tes Peserta Didik Siklus I 

No Nama peserta didik Nilai Ket 

1 ABIDAH MAGHFUROH 80 S 
2 ANISATUN DZAKIROH TATBA’UL AULIA 80 S 
3 DEDEK SAPUTRI 80 S 
4 DELI YUNIA PUTRI 80 S 
5 DWI KHOIRUNISA 69 TS 
6 FARIDHATUL KHODIJAH 80 S 
7 HAFIDZOH TANALUL AFWA 80 S 
8 INTAN PUSPITA SARI 80 S 
9 KHUSNUL KARIMAH 81 S 
10 LIA SETIAWATI 80 S 
11 LUQ LU’UL ZANNAH 80 S 
12 LUTFINA DEWI 79 KS 
13 MIFTAHUR ROHMAH 78 KS 
14 MUSTAQIMAH FIHUBBY NABI 80 S 
15 NUR CHUMAIDATUL LUTFIAH 77 KS 
16 NUR DIYANI 69 TS 
17 PUJI ASTUTI 75 KS 
18 QUROTA A’YUN 76 KS 
19 RISKA AULIA 69 TS 
20 SELA DININGSIH 75 KS 
21 SITI AYUNAH 78 KS 
22 SITI FATIMAH ZAHROTUL JANNAH 69 TS 
23 SITI MUNFARIDA  68 TS 
24 ULFIYA RAMADHANI 78 KS 
25 ULI APRIYANTI 79 KS 
26 ULI SAKHOWA AHLUL JANNAH 75 KS 

 

Persentase ketuntasan belajar 

  Tuntas  : 80,7 % 

  Tidak Tuntas :19,2 % 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa peserta didik memperoleh 

>75 dinyatatakan bisa melakukan praktik dengan benar sebanyak 21 

peserta didik dengan persentase 80,7% sedangkan peserta didik yang 

memperoleh <75 dinyatakan belum tuntas sebanyak 5 peserta didik 

dengan persentase 19,2%. 
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d) Refleksi 

Dari hasil pembelajaran siklus I , permasalahan yang ditemui 

adalah beberapa peserta didik masih ada yang tidak memperhatikan 

ketika guru menjelaskan, sehingga masih ada yang mengobrol ketika 

guru mendemonstrasikan materi serta kurangnya guru dalam 

memotivasi peserta didik sehingga sukar untuk mengerjakan soal.  

Berdasarkan refleksi ada siklus I tindakan yang akan di 

lakukan pada sikus II yaitu: 

1) Guru sebaiknya lebih memberikan motivasi kepada peserta didik 

yang suka ribut dan mengbrol dengan cara memberi pertanyaan 

kepada peserta didik tersebut. 

2) Guru lebih menekankan penjelasan dan memberikan rangsangan-

rangsangan agar peserta didik lebih aktif untuk bertanya dan lebih 

aktif menjawab pertanyaan dari guru. 

2. Pelaksanaan Siklus II 

Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus II. Adapun 

tahapan pada  siklus II sama dengan siklus I yaitu terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
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a) Perencanaan 

Perencanaan tindakan pada  siklus II sama dengan siklus I, 

dilanjutkan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP)dengan materi tata cara sholat wajib kemudian menyiapkan 

soal dan lembar observasi. 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. 

1) Pertemuan Pertama 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 09 Desember 

2018, dilakukan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit). Materi sub 

pokok yaitu tata cara sholat wajib dengan metode demonstrasi. 

Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai berkut:   

(a) Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal Guru memulai dengan 

mengucapkan salam, guru mengajak semua peserta didik 

berdo’a, mengabsensi peserta didik. Kemudian guru 

melakukan appersepsi mengajukan pertanyaan tentang 

materi yang akan di pelajari, kemudian guru memotivasi 

peserta didik untuk membangkitkan semangat dan minat 

peserta didik serta menumbuhkan kesadaran untuk 

menguasai materi tentang tata cara sholat wajib. 
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(b) Kegiatan Inti 

Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dahulu guru 

mengatur tempat duduk peserta didik agar pelaksanaan 

demonstrasi dapat di lihat oleh semua peserta didik. Pada 

kegiatan inti guru menyajikan infrormasi pembelajaran 

diawali penjelasan terhadap materi tentang tata cara sholat 

wajib. Kemudian guru memberi contoh tentang gerakan 

gerakan sholat kemudian diikuti oleh semua peserta didik. 

Kemudian memberi  kesempatan kepada setiap peserta 

didik untuk mencoba mempraktikkan gerakan sholat 

sehingga peserta didik merasa yakin tentang suatu proses. 

Membuat penilaian dari kegiatan peserta didik dalam 

eksperimen tersebut.  

Pada pertemuan ini peserta didik yang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas ada 22 anak yang 

menjawab pertanyaan maupun bertanya guru memberikaan 

kesempatan walau mereka hanya sekedar ingin  tahu, 2 

orang tidak memperhatikan saat guru mendemonstrasikan 

pelajaran, 2 orang mengobrol terihat saat guru menjelaskan 

materi pembelajaran, kemudian peserta didik semua 

mencatat materi yang diberikan guru, peserta didik 

mendemonstrasikan materi pelajaran dengan percaya diri.  
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(c) Menutup Pelajaran  

Setelah demonstrasi dan eksperimen selesai, guru 

memberikan tugas kepada peserta didik, baik secara tertulis 

maupun secara lisan. Dengan demikian guru dapat menilai 

sejauh mana hasil demonstrasi dan eksperimen telah 

dipahami peserta didik. 

2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 13 Desember 2018, 

dilakukan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit). Materi sub pokok 

yaitu tata cara sholat wajib dengan metode demonstrasi. Adapun 

langkah-langkah pembelajarannya sebagai berkut:   

(a) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal Guru memulai dengan mengucapkan 

salam, guru mengajak semua peserta didik berdo’a, mengabsensi 

peserta didik. Kemudian guru melakukan appersepsi 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang akan di pelajari, 

kemudian guru memotivasi peserta didik untuk membangkitkan 

semangat dan minat peserta didik serta menumbuhkan kesadaran 

untuk menguasai materi tentang tata cara sholat wajib. 

(b) Kegiatan Inti 

Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dahulu guru 

mengatur tempat duduk peserta didik agar pelaksanaan 

demonstrasi dapat di lihat oleh semua peserta didik. Pada 
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kegiatan ini guru membagi peserta didik menjadi 3 kelompok 

kemudian guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 

menjadi imam sholat, kemudian guru meminta peserta didik 

untuk bergantian mendemonstrasikan di depan kelas secara 

berkelompok dengan imam yang sudah di tunjuk oleh guru. 

Pada pertemuan ini masih ada peserta didik yaktif 

dalam mengikuti pembelajaran di kelas hampir semua peserta 

didik mampu mendemostrasikan sholat dengan baik, mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 

memperhatikan saat guru mendemonstrasikan pelajaran, tidak 

ada yang mengobrol  saat guru menjelaskan materi 

pembelajaran, kemudian  tidak ada yang tidak mencatat materi 

yang diberikan guru. Maka dari itu hasil belajar peserta didik 

sudah  memuaskan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

(c) Menutup Pelajaran  

Setelah demonstarsi dan eksperimen selesai, guru 

memberikan tugas kepada peserta didik, baik secara tertulis 

maupun secara lisan. Dengan demikian guru dapat menilai 

sejauh mana hasil demonstrasi dan eksperimen telah dipahami 

peserta didik. 
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c. Observasi 

1. Hasil pengamatan atau observasi aktivitas peserta didik pada saat 

pembelajaran 

Pada proses pembelajaran yang menggunakan metode 

demonstrasi aktivitas peserta didik diamati dengan lembar 

observasi yang telah dibuat oleh peneliti selaku guru Fiqih dan 

sebagai observer Wahyu Luktina data aktivitas hasil belajar 

terdapat pada lampiran kemudian rekapan data aktivitas peserta 

didik sebagai berikut: 

 Tabel VII 

 Data rata-rata aktivitas peserta didik pada siklus II 

No Indikator Pertemuan Rata-rata 

1 2 

1 Menjawab pertanyaan 

maupun bertanya saat 

guru memberi 

kesempatan 

86% 90% 88% 

2 Memperhatikan saat 

guru menjelaskan 

82% 85% 83,5% 

3 Mencatat materi yang 

diberikan 

79% 82% 80,5% 

4 Memperhatikan saat 

guru 

mendemonstrasikan 

materi 

80% 87% 83,5% 

5 Mendemonstrasikan di 

depan kelas 

85% 86% 85,5% 

Jumlah 412% 430% 421% 

Rata-rata 82,4 

% 

86 % 84,2 % 
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 Pada tabel diatas dapat dilihat aktivitas peserta didik menjawab pertanyaan 

maupun bertanya saat guru memberi kesematan pada pertemuan pertama 

yaitu 86%, pertemuan kedua 90%, dengan rata-rata 88%. 

  Pada aktivitas yang kedua memperhatikan saat guru menjelaskan 

pertemuan pertama 82%, pertemuan kedua 85% dengan rata-rata 83,5%. 

  Pada aktivitas mencatat materi yang diberikan pertemuan pertama 

79%, pertemuan kedua 82% dengan rata-rata 80,5%. 

  Pada aktivitas memperhatikan saat guru mendemonstrasikan materi 

pertemuan pertemuan 80%, pertemuan kedua 87% dengan rata-rata 83,5%. 

  Pada aktivitas mendemonstrasikan didepan kelas pertemuan pertama 

85%, pertemuan kedua 86% dengan rata-rata 85,5%. 

Grafik aktivitas peserta didik pada siklus II 
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2. Hasil Tes Siklus II 

Data hasil kemampuan praktik sholat ditunjukkan oleh hasil tes 

yang dilakukan setiap akhir siklus yang diikuti  pada 26 peserta 

didik. 

Tabel VIII 

Data Siklus II 

NO Data Target  Data 

awal 

Siklus 

II 

Peningkatan 

1 Jumah peserta 

didik tuntas 

15 9 11 6 

2 Presentase 

kemampuan 

praktik 

57,6 % 34,6

% 

42,3 

% 

23,0 % 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa setelah pelaksanaan 

pembelajaran selama satu siklus dengan dua kali pertemuan, terlihat 

bahwa peserta didik bisa mempraktikan gerakan sholat dari 9 orang 

menjadi 15 berarti ada peningkatan 6 peserta didik. Sedangkan persentase 

ketuntasan hasil kemampuan praktik sholat dari 34,6% menjadi 57,6% 

dengan peningkatan 23,0 % hal ini di sebabkan karena proses 

pembelajaran yang kurang maksimal. 
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Tabel IX 

Hasil Tes Siklus II 

No Nama peserta didik Nilai Ket 

1 ABIDAH MAGHFUROH 87 S 
2 ANISATUN DZAKIROH TATBA’UL 

AULIA 
85 S 

3 DEDEK SAPUTRI 87 S 
4 DELI YUNIA PUTRI 87 S 
5 DWI KHOIRUNISA 71 KS 
6 FARIDHATUL KHODIJAH 87 S 
7 HAFIDZOH TANALUL AFWA 87 S 
8 INTAN PUSPITA SARI 80 S 
9 KHUSNUL KARIMAH 86 S 
10 LIA SETIAWATI 86 S 
11 LUQ LU’UL ZANNAH 84 S 
12 LUTFINA DEWI 85 S 
13 MIFTAHUR ROHMAH 85 S 
14 MUSTAQIMAH FIHUBBY NABI 85 S 
15 NUR CHUMAIDATUL LUTFIAH 85 S 
16 NUR DIYANI 85 S 
17 PUJI ASTUTI 85 S 
18 QUROTA A’YUN 85 S 
19 RISKA AULIA 71 KS 
20 SELA DININGSIH 83 S 
21 SITI AYUNAH 80 S 
22 SITI FATIMAH ZAHROTUL 

JANNAH 
80 S 

23 SITI MUNFARIDA 80 S 
24 ULFIYA RAMADHANI 80 S 
25 ULI APRIYANTI 80 S 
26 ULI SAKHOWA AHLUL JANNAH 80 S 

Persentase ketuntasan praktik sholat 92%.  

d. Refleksi 

Dari hasil pembelajaran siklus II , dapat diketahui bahwa 

penggunaan metode demonstrasi mampu meningkatkan kemampuan 

praktik sholat peserta didik. 

Berdasarkan refleksi ada siklus II dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik yang ribut dan mengobrol menjadi berkurang. 

2. Peserta didik menjadi lebih aktif untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 
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3. Peserta didik termotivasi dan tidak malu untuk mendemonstrasikan 

didepan kelas 

3. Pembahasan 

Sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

metode demonstrasi pada kelas Ibtidaiyah, peserta didik menganggap 

pembelajaran sholat membosankan, karena siswa tidak terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini berakibat kemampuan 

praktik peserta didik tidak meningkat. 

Setelah di laksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 

demonstrasi pada pokok bahasan sholat wajib, pembelajaran sholat 

tidak membosankan dan tidak membuat jenuh karena dalam 

pembelajaran ini peserta didik dapat langsung melihat demonstrasi dari 

guru dan peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

1. Aktivitas Belajar Peserta Didik 

a. Menjawab pertanyaan maupun bertanya saat guru memberi 

kesempatan 

Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase 

kemampuan praktik sholat peserta didik pada siklus I dan siklus 

II dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel X 

Peningkatan Aktivitas belajar peserta didik pada 

 siklus I dan siklus II 

Indikator Siklus Peningkatan 

1 2 

Menjawab pertanyaan 

maupun bertanya saat 

guru memberi 

kesempatan 

78% 88% 10% 

Memperhatikan saat guru 

menjelaskan 

87% 83,5% -3,5% 

Mencatat materi yang 

diberikan 

76% 80,5% 4,5 % 

Memperhatikan saat guru 

mendemonstrasikan 

materi 

76% 83,5% 7,5% 

Mendemonstrasikan di 

depan kelas 

63,5% 85,5% 22% 

 

b. Kemampuan Praktik Sholat 

Hasil Penelitian kemampuan praktik sholat dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel XI 

 Peningkatan kemampuan praktik sholat peserta didik pada 

 siklus I dan siklus II 

No Indikator Siklus Peningkatan  

1 2 

1 Gerakan sholat 55% 85% 30% 

2 Melafadzkan  69% 77% 8% 

3 Mempraktikkan 

keserasian gerakan 

dengan bacaan 

66% 77% 11% 

4 Tuma’ninah 64% 80% 16% 
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1) Gerakan Sholat 

 Keterampilan peserta didik dalam mempraktikkan 

gerakan sholat sebelum menggunakan metode demonstrasi 

masih ada yang belum benar  setelah menggunakan metode 

demontrasi peserta didik lebih mudah menirukan gerakan yang 

diberikan oleh guru. Adapula yang belum bersugguh-sungguh 

dalam mengikuti pembelajaran dapat diketahui dari adanya 

beberapa peserta didik yang mengajak temannya mengobrol 

disaat pembelajaran berlangsung. Untuk mengatasinya guru 

memberi teguran dan arahan kepada peserta didik yang 

bersangkutan. 

2) Melafadzkan  

Dalam melafadzkan bacaan sholat ada beberapa anak 

yang melafadzkanya secara tertatih-tatih dikarenakan belum 

menghafal bacaan sholat dengan lancar. 

3) Mempraktikkan Keserasian Gerakan dengan Bacaan 

Dalam mempraktikkan keserasian gerakan dengan 

bacaan sholat ada sebagian anak yang belum bisa menserasikan 

antara bacaan dengan gerakan  

4) Tuma’ninah 

Dalam praktik tuma’ninah  masih ada peserta didik yang 

tergesa-gesa dalam melaksanakan praktik sehingga tuma’ninah 

belum dilaksanakan. 
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c. Hasil Tes 

Dari penelitian ini diperoleh data skor hasil tes 

pemahaman belajar fiqih sub bab pokok tentang sholat wajib 

menggunakan metode demontrasi pada siklus 1 dan siklus II 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel XII 

 Hasil Tes siklus 1 dan siklus II 

No Nama peserta didik Siklus Peningkatan  

1 2 

1 ABIDAH MAGHFUROH 80 87 7% 

2 ANISATUN DZAKIROH TATBA’UL AULIA 80 85 5% 

3 DEDEK SAPUTRI 80 87 7% 

4 DELI YUNIA PUTRI 80 87 7% 

5 DWI KHOIRUNISA 69 80 11% 

6 FARIDHATUL KHODIJAH 80 87 7% 

7 HAFIDZOH TANALUL AFWA 80 87 7% 

8 INTAN PUSPITA SARI 80 71 0% 

9 KHUSNUL KARIMAH 81 86 5% 

10 LIA SETIAWATI 80 86 5% 

11 LUQ LU’UL ZANNAH 80 84 4% 

12 LUTFINA DEWI 79 85 6% 

13 MIFTAHUR ROHMAH 78 85 7% 

14 MUSTAQIMAH FIHUBBY NABI 80 85 5% 

15 NUR CHUMAIDATUL LUTFIAH 77 85 8% 

16 NUR DIYANI 69 85 16% 

17 PUJI ASTUTI 75 85 10% 

18 QUROTA A’YUN 76 85 9% 

19 RISKA AULIA 69 71 2% 

20 SELA DININGSIH 75 83 8% 

21 SITI AYUNAH 78 80 2% 

22 SITI FATIMAH ZAHROTUL JANNAH 69 80 11% 

23 SITI MUNFARIDA  68 80 12% 

24 ULFIYA RAMADHANI 78 80 2% 

25 ULI APRIYANTI 79 80 1% 

26 ULI SAKHOWA AHLUL JANNAH 75 80 5% 
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Tabel XIII 

Ketuntasan Siklus I dan Siklus II 

No  Komponen  

Analisis  

Siklus I Siklus II Keterangan  

1 Tuntas  80,7% 92% Meningkat  

2 Tidak Tuntas 19, 2% 0 Menurun  

  

Dari tabel di atas diketahui bahwa kemampuan praktik sholat 

sesuai pada siklus I yaitu 80,7% yang tidak sesuai 19,2%. Pada 

pembelajaran siklus II, sudah memenuhi target kriteria ketuntasan minimal 

yaitu 75. 

Peningkatan ini disebabkan karena proses pembelajaran pada 

Siklus II dilakukan dngan upaya-upaya memperbaiki pencapaian target 

indikator kemampuan sholat yang belum tercapai pada siklus I. 

 Dengan melihat hasil kemampuan praktik sholat pada peserta 

didik  dikatakan sesuai dan mencapai kriteria keberhasilan, jadi dalam 

penelitian ini peneliti tidak merencanakan tindakan selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan metode demonstrasi pada praktik sholat cukup baik, 

hal ini ditunjukkan oleh sebagian peserta didik yang belum bisa 

mempraktikkan gerakan serta bacaan sholat sudah bisa mempraktikkan 

sholat dengan baik setelah diadakan pembelajaran sholat menggunakan 

metode demonstrasi. 

Metode demonstrasi membantu peserta didik untuk memahami 

materi yang disampaikan oleh guru serta melihat langsung gerakan yang 

dipraktikkan oleh guru. 

Kemampuan praktik sholat yang tuntas pada Siklus I yaitu 90,7%, yang 

tidak tuntas yaitu 19,2%. Pada pembelajaran Siklus II, sudah memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal yaitu 75. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa kesempurnaan hanya mlik Allah dan 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Skripsi ini jauh dari kata 

sempurna dikarenakan keterbatasan pengetahuan Penulis. Oleh karena itu, 

Penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi kesempurnaan 

Skripsi ini. Semoga Skripsi in memberi manfaat bagi para pembaca 

khususnya Penulis. Aamin 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

PENERAPAN  METODE DEMONSTRASI DALAM PENINGKATAN 

KEMAMPUAN PRAKTIK SHOLAT DI PONDOK PESANTREN 

KHOZINATUL ULUM SEPUTIH BANYAK 

 

Jenis Penelitian  : PTK 

Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi, Tes 

A. Observasi 

Pedoman observasi: 

1. Mengamati secara langsung lokasi Pondok Pesantren Khozinatul Ulum 

Seputih Banyak. 

2. Mengamati dan berinteraksi dengan ustadz dan santri Pondok Pesantren 

Khozinatul Ulum Seputih Banyak. 

B. Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi: 

1. Dokumentasi tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren Khozinatul 

Ulum Seputih Banyak. 

2. Dokumentasi data santri Pondok Pesantren Khozinatul Ulum Seputih 

Banyak. 

3. Dokumentasi struktur kepengurusan Pondok Pesantren Khozinatul 

Ulum Seputih Banyak. 

4. Mencatat data tentang penerapan  metode demonstrasi dalam 

peningkatan kemampuan praktik sholat di Pondok Pesantren Khozinatul 

Ulum Seputih Banyak 
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C. Tes   

Soal pilihan ganda 

1. I’tidal ialah berdiri dari..... 

a. Sujud  

b. Ruku’ 

c. Tasyahud akhir 

d. salam 

ُ اِمَْ  َ  ِ    .2 دهَُ سَمَِ   الّلهُ  dibaca ketika........ 

a. Sujud  

b. Ta’birotul ihrom 

c. I’tidal  

d. Duduk tawaru’ 

3. Jumlah sholat wajib ada ..........reka’at 

a. 12 

b. 16 

c. 17 

d. 5 

4. Pantat di letakkan di alas solat, kaki kiri dimasukkan ke kanan jemarinya 

tetap menghadap kiblat adalah posisi ketika....... 

a. Tasyahud awal 

b. Tasyahud akhir 

c. Sujud 

d. Ruku’ 

5.  Meletakkan dahi pada alas sholat, telapak tangan, kedua lutut, dan ujung 

telapak kak menghadap kiblat adalah tata cara....... 

a. Sujud 

b. Ruku’ 

c. I’tidal 

d. Duduk diantara dua sujud 
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6. Tata cara rukuk yang benar yaitu.... 

a. Punggung atas diratakan sejajar dengan kepala dan pandangan mata 

lurus kaki 

b. Kepala menunduk pandangan mata  melihat ke arah tempaat sujud 

c. Punggung atas diratakan sejajar dengan kepala dan pandangan mata 

tertuju pada tempat sujud 

d. Semua jawaban salah 

 ....adalah bacaan ketika سُْ َ  اَ رَ َِ  ااْ َِ ْ ِ  وَ َِ مِْ هِ  .7

a. sujud 

b. Ruku’ 

c. Takbirotul ihrom 

d. Niat  

8. Membaca الله اك ر sembari mengangkat tangan dlaksanakan setelah niat 

dinamakan... 

a. Niat 

b. Salam 

c. Sujud  

d. Takbirotul ihrom 

9. Tata cara salam yang benar yaitu... 

a. Salam pertama menoleh ke kanan dua kali kemudian ke kiri 

b. Salam pertama menoleh ke kanan kemudian ke kiri 

c. Salam pertama menoleh ke kiri kemudian ke kanan 

d. Salam pertama  menoleh ke kiri kemudian diam 

10. Salam yang pertama hukumnya....... 

a. Sunah 

b. Makruh 

c. Wajib 

d. Mubah 

Kunci jawaban  

No Jawaban No Jawaban 

1 B 6 C 
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2 C 7 B 

3 C 8 D 

4 B 9 B 

5 A 10 C 

  

 

Komponen penilaian  Praktik  

No Komponen Materi  Indikator  Skor  

1 Niat 

Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

gerakan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 

Bacaan dan gerakan 

kurang sesuai 
2 

Bacaan dan gerakan tidak 

sesuai 
1 

Tuma’ninah 

Gerakan dilaksanakan 

dengan tuma’ninah 
3 

Gerakan dilaksanakan 

kurang tuma’ninah 
2 

Gerakan dilaksanakan 

tidak tuma’ninah 
1 

2 
Takbirotul 

ihrom 

Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 
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gerakan Bacaan dan gerakan 

kurang sesuai 
2 

Bacaan dan gerakan tidak 

sesuai 

1 

 

Tuma’ninah 

Gerakan dilaksanakan 

dengan tuma’ninah 
3 

Gerakan dilaksanakan 

kurang tuma’ninah 
2 

Gerakan dilaksanakan 

tidak tuma’ninah 
1 

3 
Membaca 

surat alfatihah 

Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

gerakan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 

Bacaan dan gerakan 

kurang sesuai 
2 

Bacaan dan gerakan tidak 

sesuai 
1 

Tuma’ninah 

Gerakan dilaksanakan 

dengan tuma’ninah 
3 

Gerakan dilaksanakan 

kurang tuma’ninah 
2 

Gerakan dilaksanakan 

tidak tuma’ninah 1 

4 Ruku’ 

Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 
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gerakan Bacaan dan gerakan 

kurang sesuai 
2 

Bacaan dan gerakan tidak 

sesuai 
1 

Tuma’ninah 

Gerakan dilaksanakan 

dengan tuma’ninah 
3 

Gerakan dilaksanakan 

kurang tuma’ninah 
2 

Gerakan dilaksanakan 

tidak tuma’ninah 1 

5 
Tuma’ninah 

dalam ruku’ 

Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

gerakan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 

Bacaan dan gerakan 

kurang sesuai 
2 

Bacaan dan gerakan tidak 

sesuai 
1 

Tuma’ninah 

Gerakan dilaksanakan 

dengan tuma’ninah 
3 

Gerakan dilaksanakan 

kurang tuma’ninah 
2 

Gerakan dilaksanakan 

tidak tuma’ninah 1 

6 I’tidal 

Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

gerakan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 

Bacaan dan gerakan 2 
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kurang sesuai 

Bacaan dan gerakan tidak 

sesuai 
1 

Tuma’ninah 

Gerakan dilaksanakan 

dengan tuma’ninah 
3 

Gerakan dilaksanakan 

kurang tuma’ninah 
2 

Gerakan dilaksanakan 

tidak tuma’ninah 1 

7 
Tuma’ninah 

dalam i’tidal 

Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

gerakan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 

Bacaan dan gerakan 

kurang sesuai 
2 

Bacaan dan gerakan tidak 

sesuai 
1 

Tuma’ninah 

Gerakan dilaksanakan 

dengan tuma’ninah 
3 

Gerakan dilaksanakan 

kurang tuma’ninah 
2 

Gerakan dilaksanakan 

tidak tuma’ninah 1 

8 Dua sujud 

Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

gerakan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 

Bacaan dan gerakan 

kurang sesuai 
2 



88 

 

 

 

Bacaan dan gerakan tidak 

sesuai 
1 

Tuma’ninah 

Gerakan dilaksanakan 

dengan tuma’ninah 
3 

Gerakan dilaksanakan 

kurang tuma’ninah 
2 

Gerakan dilaksanakan 

tidak tuma’ninah 
1 

9 
Tuma’ninah 

dalam sujud 

Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

gerakan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 

Bacaan dan gerakan 

kurang sesuai 
2 

Bacaan dan gerakan tidak 

sesuai 
1 

Tuma’ninah 

Gerakan dilaksanakan 

dengan tuma’ninah 
3 

Gerakan dilaksanakan 

kurang tuma’ninah 
2 

Gerakan dilaksanakan 

tidak tuma’ninah 

1 

 

10 

Duduk 

diantara dua 

sujud 

Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

gerakan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 

Bacaan dan gerakan 

kurang sesuai 
2 

Bacaan dan gerakan tidak 1 
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sesuai 

Tuma’ninah 

Gerakan dilaksanakan 

dengan tuma’ninah 
3 

Gerakan dilaksanakan 

kurang tuma’ninah 
2 

Gerakan dilaksanakan 

tidak tuma’ninah 
1 

11 

Tuma’ninah 

di dalam 

duduk 

diantara dua 

sujud 

Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

gerakan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 

Bacaan dan gerakan 

kurang sesuai 
2 

Bacaan dan gerakan tidak 

sesuai 
1 

Tuma’ninah 

Gerakan dilaksanakan 

dengan tuma’ninah 
3 

Gerakan dilaksanakan 

kurang tuma’ninah 
2 

Gerakan dilaksanakan 

tidak tuma’ninah 
1 

12 

 

 

Membaca 

tahiyyat akhir 
Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

gerakan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 

Bacaan dan gerakan 

kurang sesuai 
2 

Bacaan dan gerakan tidak 

sesuai 
1 
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Tuma’ninah 

Gerakan dilaksanakan 

dengan tuma’ninah 
3 

Gerakan dilaksanakan 

kurang tuma’ninah 
2 

Gerakan dilaksanakan 

tidak tuma’ninah 
1 

13 
Duduk saat 

tahiyat akhir 

Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

gerakan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 

Bacaan dan gerakan 

kurang sesuai 
2 

Bacaan dan gerakan tidak 

sesuai 
1 

Tuma’ninah 

Gerakan dilaksanakan 

dengan tuma’ninah 
3 

Gerakan dilaksanakan 

kurang tuma’ninah 
2 

Gerakan dilaksanakan 

tidak tuma’ninah 
1 

14 

Mengucapkan 

salam 

Gerakan 

Gerakan benar semua 3 

Gerakan sebagian benar 2 

Gerakan sebagian kecil 

benar 
1 

Lafadz 

Tiga indikator terpenuhi 

(fasih, benar dam lancar) 
3 

Dua indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
2 

Satu indikator terpenuhi 

(fasih benar lancar) 
1 

Kesesuian 

bacaan dan 

gerakan 

Bacaan dan gerakan 

sesuai 
3 

Bacaan dan gerakan 

kurang sesuai 
2 

Bacaan dan gerakan tidak 

sesuai 
1 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama    : Pon-Pes Khozinatul Ulum 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas   : Ibtidaiyah 

Siklus/pertemuan : I/I 

Alokasi waktu 

A. Standar kompetensi 

Melakukan sholat dengan tertib 

B. Kompetensi dasar 

Mempraktikkan sholat wajib 

C. Indikator 

Melafalkan bacaan sholat wajib 

D. Tujuan pembelajaran 

Peserta didik dapat melafalkan bacaan sholat wajib  

E. Materi ajar 

Sholat wajib 

F. Metode pembelajaran 

Demonstrasi 

G. Langkah-langkah pembelajaran 

a. Kegiatan awal 

 Salam pembuka 

 Absensi 

 Apersepsi 

b. Kegiatan inti 

 Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

 Guru mendemonstrasikan bacaan sholat 

 Peserta didik mendemonstrasikan bacaan sholat secara kasikal 

 Peserta didik mendemonstrasikan bacaan sholat secara individu 

c. Kegiatan akhir 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

 Guru memberikan tugas hafalan kepada peserta didik bacaan shalat 

wajib 

 Salam penutup 

H. Alat/bahan/sumber belajar 

 Buku tuntunan sholat lengkap 

 Sumber belajar lainnya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : Pon-Pes Khozinatul Ulum 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas   : Ibtidaiyah 

Siklus/pertemuan : I/II 

Alokasi waktu  : 

A. Standar kompetensi 

Melakukan sholat dengan tertib 

B. Kompetensi dasar 

Mempraktikkan sholat wajib 

C. Indikator 

Mempraktikkan keserasian dan bacaan sholat wajib 

D. Tujuan pembelajaran 

Peserta didik dapat Mempraktikkan keserasian gerakan dan bacaan sholat 

wajib 

E. Materi ajar 

Sholat wajib 

F. Metode pembelajaran 

Demonstrasi 

G. Langkah-langkah pembelajaran 

a. Kegiatan awal 

 Salam pembuka 

 Absensi 

 Apersepsi 

b. Kegiatan inti 

 Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dalam kegiatan 

pembelajaran 

 Guru meminta peserta didik untuk mendemonstrasikan bacaan 

sholat tanpa melihat catatan 

 Peserta didik mendemonstrasikan bacaan dan gerakan sholat secara 

kasikal 

 Guru mengamati dan memberi penilaian secara langsung 

 Guru membimbing dan memperbaiki bacaan dan gerakan sholat 

wajib yang masih belum benar 

cKegiatan akhir 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

 Guru menghimbau agar peserta didik tidak meninggalkan shalat 

wajib 

 Salam penutup 

H.  Alat/bahan/sumber belajar 

 Buku tuntunan sholat lengkap 

 Sumber belajar lainnya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama    : Pon-Pes Khozinatul Ulum 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas   : Ibtidaiyah 

Siklus/pertemuan : II/I 

Alokasi waktu 

A. Standar kompetensi 

Melakukan sholat dengan tertib 

B. Kompetensi dasar 

Mempraktikkan sholat wajib 

C. Indikator 

Melafalkan bacaan sholat wajib 

D. Tujuan pembelajaran 

Peserta didik dapat melafalkan bacaan sholat wajib  

E. Materi ajar 

Sholat wajib 

F. Metode pembelajaran 

Demonstrasi 

G. Langkah-langkah pembelajaran 

a. Kegiatan awal 

 Salam pembuka 

 Absensi 

 Apersepsi 

b. Kegiatan inti 

 Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

 Guru mendemonstrasikan bacaan sholat 

 Peserta didik mendemonstrasikan bacaan sholat secara kasikal 

 Peserta didik mendemonstrasikan bacaan sholat secara individu 

c. Kegiatan akhir 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

 Guru memberikan tugas hafalan kepada peserta didik bacaan shalat 

wajib 

 Salam penutup 

H. Alat/bahan/sumber belajar 

 Buku tuntunan sholat lengkap 

 Sumber belajar lainnya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : Pon-Pes Khozinatul Ulum 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas   : Ibtidaiyah 

Siklus/pertemuan : II/II 

Alokasi waktu  : 

A. Standar kompetensi 

Melakukan sholat dengan tertib 

B. Kompetensi dasar 

Mempraktikkan sholat wajib 

C. Indikator 

Mempraktikkan keserasian dan bacaan sholat wajib 

D. Tujuan pembelajaran 

Peserta didik dapat Mempraktikkan keserasian gerakan dan bacaan sholat 

wajib 

E. Materi ajar 

Sholat wajib 

F. Metode pembelajaran 

Demonstrasi 

G. Langkah-langkah pembelajaran 

1. Kegiatan awal 

 Salam pembuka 

 Absensi 

 Apersepsi 

2. Kegiatan inti 

 Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dalam kegiatan 

pembelajaran 

 Guru meminta peserta didik untuk mendemonstrasikan bacaan 

sholat tanpa melihat catatan 

 Peserta didik mendemonstrasikan bacaan dan gerakan sholat secara 

kasikal 

 Guru mengamati dan memberi penilaian secara langsung 

 Guru membimbing dan memperbaiki bacaan dan gerakan sholat 

wajib yang masih belum benar 

3. Kegiatan akhir 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

 Guru menghimbau agar peserta didik tidak meninggalkan shalat 

wajib 

 Salam penutup 

H. Alat/bahan/sumber belajar 

 Buku tuntunan sholat lengkap 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran 

Siklus I Pertemuan I 

No Nama peserta didik 
Aspek  yang diamati 

Nilai 
1 2 3 4 5 

1 ABIDAH MAGHFUROH 3 4 4 3 2 16 

2 ANISATUN DZAKIROH TATBA’UL 

AULIA 

4 3 2 3 3 12 

3 DEDEK SAPUTRI 3 3 3 3 3 15 

4 DELI YUNIA PUTRI 3 4 4 3 4 18 

5 DWI KHOIRUNISA 3 3 3 4 3 16 

6 FARIDHATUL KHODIJAH 3 4 4 3 2 16 

7 HAFIDZOH TANALUL AFWA 2 3 4 3 4 16 

8 INTAN PUSPITA SARI 3 4 4 3 2 16 

9 KHUSNUL KARIMAH 3 4 3 3 2 15 

10 LIA SETIAWATI 2 3 3 2 1 11 

11 LUQ LU’UL ZANNAH 2 3 3 3 1 12 

12 LUTFINA DEWI 3 4 3 4 3 17 

13 MIFTAHUR ROHMAH 2 3 1 1 3 10 

14 MUSTAQIMAHH FIHUBBY NABI 3 4 4 3 2 16 

15 NUR CHUMAIDATUL LUTFIAH 3 4 4 3 2 16 

16 NUR DIYANI 3 3 3 1 2 12 

17 PUJI ASTUTI 3 3 1 3 3 13 

18 QUROTA A’YUN 3 4 4 3 2 16 

19 RISKA AULIA 4 3 3 3 1 14 

20 SELA DININGSIH 2 3 1 3 3 12 

21 SITI AYUNAH 3 4 3 3 1 14 

22 SITI FATIMAH ZAHROTUL JANNAH 3 4 4 3 2 16 

23 SITI MUNFARIDA  2 1 1 3 3 10 

24 ULFIYA RAMADHANI 4 3 3 3 2 15 

25 ULI APRIYANTI 2 3 1 3 3 12 

26 ULI SAKHOWA AHLUL JANNAH 3 2 1 3 2 11 

 JUMLAH 74 86 74 75 61 367 

 RATA-RATA      73% 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran 

Siklus I Pertemuan II 

No Nama peserta didik 

Aspek  yang diamati 

Nilai 

1 2 3 4 5 

1 ABIDAH MAGHFUROH 3 4 4 3 3 17 

2 ANISATUN DZAKIROH TATBA’UL 

AULIA 

4 3 4 3 3 17 

3 DEDEK SAPUTRI 3 4 3 3 3 16 

4 DELI YUNIA PUTRI 3 4 1 3 4 15 

5 DWI KHOIRUNISA 3 4 3 4 3 17 

6 FARIDHATUL KHODIJAH 3 4 4 3 2 16 

7 HAFIDZOH TANALUL AFWA 4 4 4 3 4 19 

8 INTAN PUSPITA SARI 3 4 1 3 2 13 

9 KHUSNUL KARIMAH 3 4 4 3 2 16 

10 LIA SETIAWATI 3 3 3 3 1 13 

11 LUQ LU’UL ZANNAH 2 4 4 3 1 14 

12 LUTFINA DEWI 3 4 3 4 3 17 

13 MIFTAHUR ROHMAH 3 1 3 3 3 13 

14 MUSTAQIMAHH FIHUBBY NABI 3 4 4 3 2 16 

15 NUR CHUMAIDATUL LUTFIAH 3 4 4 3 2 16 

16 NUR DIYANI 3 1 1 2 2 9 

17 PUJI ASTUTI 3 3 1 3 3 13 

18 QUROTA A’YUN 3 4 1 3 2 13 

19 RISKA AULIA 4 3 4 3 2 16 

20 SELA DININGSIH 2 1 1 3 3 10 

21 SITI AYUNAH 3 4 4 3 2 16 

22 SITI FATIMAH ZAHROTUL JANNAH 3 4 4 3 2 16 

23 SITI MUNFARIDA  2 3 3 1 1 10 

24 ULFIYA RAMADHANI 4 4 4 3 3 18 

25 ULI APRIYANTI 2 3 3 3 3 14 

26 ULI SAKHOWA AHLUL JANNAH 3 3 3 3 3 15 

  JUMLAH 7

8 

8

8 

7

8 

77 64 385 

  RATA-RATA           77% 

 

  



103 

 

 

 

 
  



104 

 

 

 

Lembar Observasi Praktik Sholat dalam Pembelajaran 

Nama    : Pon-Pes Khozinatul Ulum 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas   : Ibtidaiyah 

Siklus/pertemuan :  I/II 

Materi pokok  : Sholat Wajib 

KD   : Mempraktikkan Sholat Fardhu 

No 

 

Nama Peserta Didik 

 

Keterampilan 

Sholat Skor 

 

Nilai 

 

Ket 

 
1 2 3 4 

1 ABIDAH MAGHFUROH 3 2 3 2 10 80 S 

2 ANISATUN DZAKIROH 

TATBA’UL AULIA 

3 3 2 2 10 80 S 

3 DEDEK SAPUTRI 3 3 3 3 12 80 S 

4 DELI YUNIA PUTRI 2 3 3 3 11 80 S 

5 DWI KHOIRUNISA 1 2 1 1 5 69 TS 

6 FARIDHATUL KHODIJAH 2 3 3 3 11 80 S 

7 HAFIDZOH TANALUL 

AFWA 

3 3 3 2 11 80 S 

8 INTAN PUSPITA SARI 2 3 3 3 11 80 S 

9 KHUSNUL KARIMAH 3 3 3 2 11 81 S 

10 LIA SETIAWATI 2 3 3 2 10 80 S 

11 LUQ LU’UL ZANNAH 2 3 3 3 11 80 S 

12 LUTFINA DEWI 3 3 3 2 11 79 KS 

13 MIFTAHUR ROHMAH 2 3 3 3 11 78 KS 

14 MUSTAQIMAHH FIHUBBY 

NABI 

2 3 3 3 11 80 S 

15 NUR CHUMAIDATUL 

LUTFIAH 

2 3 3 2 10 77 KS 

16 NUR DIYANI 1 2 1 2 6 69 TS 

17 PUJI ASTUTI 2 3 3 3 11 75 KS 

18 QUROTA A’YUN 2 3 3 3 11 76 KS 

19 RISKA AULIA 1 1 2 2 6 69 TS 

20 SELA DININGSIH 3 2 2 3 10 75 KS 

21 SITI AYUNAH 2 3 3 3 11 78 KS 

22 SITI FATIMAH ZAHROTUL 

JANNAH 

1 2 2 1 6 69 TS 

23 SITI MUNFARIDA 2 1 1 2 6 68 TS 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran 

Siklus II Pertemuan I 

No Nama peserta didik 
Aspek yang diamati 

Nilai 
1 2 3 4 5 

1 ABIDAH MAGHFUROH 3 3 4 4 3 17 
2 ANISATUN DZAKIROH TATBA’UL 

AULIA 
4 4 3 3 3 17 

3 DEDEK SAPUTRI 4 3 3 4 3 17 
4 DELI YUNIA PUTRI 3 3 4 3 4 17 
5 DWI KHOIRUNISA 4 3 3 4 3 17 
6 FARIDHATUL KHODIJAH 3 4 3 3 4 17 
7 HAFIDZOH TANALUL AFWA 3 3 4 4 3 17 
8 INTAN PUSPITA SARI 3 4 3 3 4 17 
9 KHUSNUL KARIMAH 3 3 4 3 3 16 
10 LIA SETIAWATI 4 3 3 4 4 18 
11 LUQ LU’UL ZANNAH 4 3 4 3 3 17 
12 LUTFINA DEWI 2 3 4 3 4 16 
13 MIFTAHUR ROHMAH 2 1 3 3 3 12 
14 MUSTAQIMAHH FIHUBBY NABI 4 3 2 3 3 15 
15 NUR CHUMAIDATUL LUTFIAH 3 4 3 3 4 17 
16 NUR DIYANI 3 3 3 3 3 15 
17 PUJI ASTUTI 4 4 3 3 4 18 
18 QUROTA A’YUN 3 3 3 3 3 15 
19 RISKA AULIA 3 4 2 3 4 16 
20 SELA DININGSIH 3 3 3 3 3 15 
21 SITI AYUNAH 3 3 2 1 3 12 
22 SITI FATIMAH ZAHROTUL JANNAH 4 3 3 3 3 16 
23 SITI MUNFARIDA  3 1 2 3 3 12 
24 ULFIYA RAMADHANI 4 3 3 3 3 16 
25 ULI APRIYANTI 4 4 2 1 2 13 
26 ULI SAKHOWA AHLUL JANNAH 3 4 3 4 3 17 

JUMLAH 86 82 79 80 85 412 
RATA-RATA      82% 

 

Keterangan 

Kolom 1 : Menjawab pertanyaan maupun bertanya saat guru memberi kesempatan 

Kolom 2 : Memperhatikan saat guru menjelaskan 

Kolom 3 : Mencatat materi yang diberikan 

Kolom 4 : Memperhatikan saat guru mendemonstrasikan materi 

Kolom 5 : Mendemonstrasikan di depan kelas 

 

Score kriteria: 

 1 : kurang 

 2 : cukup 

 3 : baik 

 4 : sangat baik  

Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 x100 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran 

Siklus II Pertemuan II 

No Nama peserta didik 
Aspek yang diamati 

Nilai 
1 2 3 4 5 

1 ABIDAH MAGHFUROH 3 3 4 4 3 17 
2 ANISATUN DZAKIROH TATBA’UL 

AULIA 
4 4 3 4 3 18 

3 DEDEK SAPUTRI 4 3 3 4 3 17 
4 DELI YUNIA PUTRI 3 3 4 3 4 17 
5 DWI KHOIRUNISA 4 3 3 4 3 17 
6 FARIDHATUL KHODIJAH 3 4 3 3 4 17 
7 HAFIDZOH TANALUL AFWA 3 3 4 4 3 17 
8 INTAN PUSPITA SARI 3 4 3 4 4 18 
9 KHUSNUL KARIMAH 3 3 4 4 3 17 
10 LIA SETIAWATI 4 3 3 4 4 18 
11 LUQ LU’UL ZANNAH 4 3 4 4 3 18 
12 LUTFINA DEWI 2 3 4 3 4 16 
13 MIFTAHUR ROHMAH 3 3 3 3 3 15 
14 MUSTAQIMAHH FIHUBBY NABI 4 3 2 3 3 15 
15 NUR CHUMAIDATUL LUTFIAH 3 4 3 3 4 17 
16 NUR DIYANI 4 3 3 3 4 17 
17 PUJI ASTUTI 4 4 3 3 4 18 
18 QUROTA A’YUN 4 3 4 3 3 17 
19 RISKA AULIA 4 4 3 3 4 18 
20 SELA DININGSIH 3 3 3 3 3 15 
21 SITI AYUNAH 3 3 3 3 3 15 
22 SITI FATIMAH ZAHROTUL JANNAH 4 3 3 3 3 16 
23 SITI MUNFARIDA  3 2 2 3 3 13 
24 ULFIYA RAMADHANI 4 3 3 3 3 16 
25 ULI APRIYANTI 4 4 2 2 2 14 
26 ULI SAKHOWA AHLUL JANNAH 3 4 3 4 3 17 

JUMLAH 90 85 82 87 86 430 
RATA-RATA      86% 

Keterangan 

Kolom 1 : Menjawab pertanyaan maupun bertanya saat guru memberi kesempatan 

Kolom 2 : Memperhatikan saat guru menjelaskan 

Kolom 3 : Mencatat materi yang diberikan 

Kolom 4 : Memperhatikan saat guru mendemonstrasikan materi 

Kolom 5 : Mendemonstrasikan di depan kelas 

 

 

 

Score kriteria: 

 1 : kurang 

 2 : cukup 

 3 : baik 

 4 : sangat baik  

Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 x100 
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 Lembar Observasi Praktik Sholat dalam Pembelajaran 

Nama    : Pon-Pes Khozinatul Ulum 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas   : Ibtidaiyah 

Siklus/pertemuan : II/II 

Materi pokok  : Sholat Wajib 

KD   : Mempraktikkan Sholat Wajib 

No Nama peserta didik 
Keterampilan 

sholat Skor Nilai Ket 
1 2 3 4 

1 ABIDAH MAGHFUROH 4 4 3 3 14 87 S 
2 ANISATUN DZAKIROH TATBA’UL 

AULIA 
3 3 3 3 12 85 S 

3 DEDEK SAPUTRI 4 3 3 4 14 87 S 
4 DELI YUNIA PUTRI 4 3 3 4 14 87 S 
5 DWI KHOIRUNISA 2 2 2 2 8 71 KS 
6 FARIDHATUL KHODIJAH 4 3 3 4 14 87 S 
7 HAFIDZOH TANALUL AFWA 4 3 3 4 14 87 S 
8 INTAN PUSPITA SARI 4 3 3 3 13 80 S 
9 KHUSNUL KARIMAH 4 3 4 3 14 86 S 
10 LIA SETIAWATI 4 4 3 3 14 86 S 
11 LUQ LU’UL ZANNAH 2 3 3 3 11 84 S 
12 LUTFINA DEWI 3 3 3 3 12 85 S 
13 MIFTAHUR ROHMAH 3 3 3 3 12 85 S 
14 MUSTAQIMAHH FIHUBBY NABI 3 3 3 3 12 85 S 
15 NUR CHUMAIDATUL LUTFIAH 3 3 3 3 12 85 S 
16 NUR DIYANI 3 3 3 3 12 85 S 
17 PUJI ASTUTI 3 3 3 3 12 85 S 
18 QUROTA A’YUN 3 3 3 3 12 85 S 
19 RISKA AULIA 3 2 2 3 10 71 KS 
20 SELA DININGSIH 3 3 2 3 11 83 S 
21 SITI AYUNAH 3 3 3 3 12 80 S 
22 SITI FATIMAH ZAHROTUL 

JANNAH 
3 3 3 3 12 80 S 

23 SITI MUNFARIDA 3 3 3 2 11 80 S 
24 ULFIYA RAMADHANI 3 3 3 3 12 80 S 
25 ULI APRIYANTI 3 3 3 3 12 80 S 
26 ULI SAKHOWA AHLUL JANNAH 3 3 3 3 12 80 S 
JUMLAH 318 2156  
RATA-RATA 82%  
NILAI MAKSIMAL 75  
NILAI MINIMAL 65  
JUMLAH PESERTA DIDIK TUNTAS 24  
JUMLAH PESERTA DIDIK TIDAK TUNTAS 2  
Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal 92%  

 



111 

 

 

 

 

 

 



112 

 

 

 

 
  



113 

 

 

 

 
 

 

 

 



114 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



115 

 

 

 

 
 

 

 

 



116 

 

 

 

DOKUMENTASI  SIKLUS I 

 

 

 
Mengatur tempat duduk 

 

 
Aktivitas mengerjakan soal pada Siklus I 
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Melaksanakan praktik sholat 

 

 

 

 
Tes Kemampuan Praktik Sholat 
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DOKUMENTASI SIKLUS II 

 

 

 
Mengatur Shof Sholat 

 

 

 
Pelaksanaan praktik sholat 

 

 
Pelaksanaan praktik sholat secara kelompok 
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Foto bersama guru Fiqih 

 

 

 
 

Foto bersama santri Ibtidaiyah 
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